BAB I    

PENDAHULUAN

1. 1.  Sejarah Singkat Pertamina UP IV Cilacap

Minyak bumi merupakan salah satu sumber daya alam yang dapat menghasilkan energi baik untuk bahan bakar maupun untuk pembangkit tenaga listrik. Bagi Indonesia, minyak bumi merupakan sumber daya alam yang sangat penting. Hal ini disebabkan karena disamping untuk keperluan dalam negeri, juga diperuntukkan menambah devisa melalui ekspor Migas. Seiring dengan perkembangan industri dan pembangunan di Indonesia maka kebutuhan  energi akan meningkat dari tahun ke tahun.


Perkembangan penggunaan minyak bumi dewasa ini terus berkembang dan semakin meningkat. Minyak bumi merupakan salah satu sumber energi utama yang masih digunakan, terutama untuk pembangkit tenaga listrik serta sebagai baham bakar berbagai jenis mesin. Konsumsi minyak bumi ini terus meningkat terutama untuk keperluan dalam negeri diantaranya mencapai 34 % sebagai bahan bakar minyak (BBM) untuk kebutuhan pulau Jawa.


Sejalan dengan pembangunan yang meningkat dengan pesat, maka kebutuhan minyak bumi akan terus semakin bertambah. Untuk itu perlu dibangun unit pengolahan minyak bumi guna memenuhi kebutuhan yang semakin meningkat tersebut. Dalam usaha tersebut maka pada tahun 1974 dibangunlah kilang minyak yang dirancang untuk mengolah bahan baku minyak mentah dari Timur Tengah, dengan maksud selain untuk mendapatkan produk BBM, juga untuk mendapatkan bahan dasar minyak pelumas dan aspal.


Pembangunan kilang minyak di Cilacap merupakan pembangunan salah satu dari unit-unit pengolahan yang ada di Indonesia. Pertamina Unit Pengolahan IV Cilacap berada di bawah tanggung jawab Direktorat Pengolahan Pertamina. Unit Pengolahan IV Cilacap ini merupakan unit pengolahan terbesar dan terlengkap hasil produksinya.


Kilang minyak Cilacap didirikan dengan maksud untuk menghasilkan produk BBM atau non BBM guna memenuhi kebutuhan dalam negeri yang selalu meningkat dan mengurangi ketergantungan terhadap suplai BBM dari luar negeri. Pembangunan kilang minyak di Cilacap dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu Kilang Minyak I, Kilang Minyak II, dan Paraxylene.

Tabel 1.1. Unit Pengolahan Pertamina dan Kapasitasnya

	Unit Pengolahan (UP)
	Kapasitas (barel/hari)

	UP I Pangkalan Brandan
	5.000

	UP II Dumai, Kilang Putri Tujuh
	170.000

	UP III Plaju, Sungai Gerong
	135.000

	UP IV Cilacap
	348.000

	UP V Balikpapan
	270.000

	UP VI Balongan
	125.000

	UP VII Kasim, Sorong
	10.000


1.1.1. Kilang Minyak I


Pembangunan Kilang Minyak I dimulai tahun 1974 dan mulai beroperasi pada 24 Agustus 1976 setelah diresmikan oleh Presiden Soeharto. Kilang ini dirancang oleh Shell International Petroleum Maatschappij (SIPM), sedangkan kontraktornya adalah Fluor Eastern Inc. yang dibantu oleh beberapa sub kontraktor dari perusahaan Indonesia dan asing. Selaku pengawas dalam pelaksanaan proyek ini adalah Pertamina.


Kilang minyak pertama ini dirancang dengan kapasitas pengolahan 100.000 barel/hari., dengan crude berasal dari Timur Tengah yaitu Arabian Light Crude (ALC). 

Selain menghasilkan BBM, kilang ini juga merupakan satu-satunya kilang di Indonesia yang menghasilkan produk tambahan berupa bahan baku minyak pelumas (lube base oil) dan aspal. Hal ini mengingat minyak mentah dalam negeri kurang effisien untuk memproduksi bahan dasar pelumas dan asphalt.  


Kilang Minyak I Pertamina meliputi :

a.  Fuel Oil Complex (FOC I), untuk memproduksi BBM.

b.  Lube Oil Complex (LOC I), untuk memproduksi lube base oil dan aspal.

c.  Utilities Complex I (UTL I), menyediakan semua kebutuhan utilities dari unit-unit proses seperti steam, listrik, angin instrumen, air pendingin serta fuel system.
Tabel 1.2. Kapasitas Terpasang Kilang I

	Fuel Oil Complex I
	Lube Oil Complex I

	Unit proses
	Kapasitas

(ton/hari)
	Unit proses
	Kapasitas

(ton/hari)

	Crude Distiller
	13.650
	High Vacuum Unit 
	3.184

	Naphtha Hydrotreater
	2.275
	Propane Deasphalting Unit
	784

	Gas Oil HDS
	2.300
	Furfural Extraction Unit
	991-1.580

	Platformer
	1.650
	MEK Dewaxing Unit
	226-337

	Propane Manufacturing
	43,5
	
	

	Kerosine Merox Treater
	1.940
	
	

	Sour Water Stripper
	743,469
	
	

	N2 Plant
	
	
	

	N2 gas
	100Nm3/jam
	
	

	N2 cair
	65Nm3/jam
	
	

	CRP Unit
	1615,2
	
	


1.1.2. Kilang Minyak II


Pembangunan kilang minyak kedua dimulai tahun 1981 dan mulai beroperasi setelah diresmikan pada 4 Agustus 1983 dan merupakan perluasan dari kilang minyak pertama. Perluasan ini dilakukan mengingat peningkatan konsumsi BBM yang menjadi tidak seimbang lagi dengan produksi yang ada. Sementara untuk memenuhi kebutuhan tersebut terpaksa minyak mentah dalam negeri diolah di kilang luar negeri dan masuk ke Indonesia dalam jenis BBM tertentu. Pola pengadaan demikian merupakan suatu pemborosan yang dapat mengganggu kestabilan ekonomi nasional. Dengan alasan tersebut maka pemerintah memandang perlu mengadakan perluasan kilang.


Kilang minyak kedua yang berkapasitas 200.000 barel/hari dirancang untuk mengolah minyak mentah dalam negeri yang memiliki kadar sulfur lebih rendah dari pada ALC. Minyak mentah ini merupakan campuran dengan komposisi 80 % Arjuna Crude dan 20 % Attaka Crude yang pada perkembangan selanjutnya menggunakan crude lain dengan komposisi yang menyerupai rancangan awal.

Tabel 1.3. Kapasitas Terpasang Kilang II

	Fuel Oil Complex II
	Lube Oil Complex II

	Unit proses
	Kapasitas

(ton/hari)
	Unit proses
	Kapasitas

(ton/hari)

	Crude Distiller
	26.680
	High Vacuum Unit 
	2.238

	Naphtha Hydrotreater
	2.441
	Propane Deasphalting Unit
	538

	CCR Platformer
	2.441
	Furfural Extraction Unit
	478-573

	LPG Recovery
	730
	MEK Dewaxing Unit
	226-337

	AH Unibon
	2.680
	
	

	Visbreaker
	8.387
	
	

	Thermal Distillate HDT
	1.800
	
	

	Naphta Merox Treater 
	1.620
	
	



Perluasan kilang dirancang oleh Universal Oil Product (UOP) untuk Kompleks BBM, Shell International Petroleum Maatschappij (SIPM) untuk Lube Oil Complex dan Fluor Eastern Inc.untuk Offsite Facilities. Sedangkan kontraktor utamanya adalah Fluor Eastern Inc. dengan sub kontraktor diutamakan dari perusahaan-perusahaan nasional.


Perluasan yang dilaksanakan tersebut menjadikan kapasitas kilang minyak Cilacap menjadi 300.000 barel/hari. 

1.1.3. Kilang Paraxylene


Kilang ini dibangun pada tahun 1988 dan sebagai kontraktor pelaksananya adalah Japan Gasoline Coorporation (JGC). Kilang ini mulai beroperasi pada 20 Desember 1990 dengan mengolah naptha 590.000 ton/tahun menjadi produk utama paraxylene, benzene, dan produk samping lainnya yaitu LPG, raffinate, heavy aromate dan fuel oil/excess.

Tabel 1.4. Kapasitas Terpasang Kilang Paraxylene

	Unit Proses
	Kapasitas (ton/hari)

	Naphta Hydrotreater
	1.791

	CCR Platformer
	1.791

	Sulfolane
	1.100

	Tatoray
	1.730

	Xylene Fractionator
	4.985

	Parex 
	4.440

	Isomar 
	3.590


Dengan telah beroperasinya kilang paraxylene tersebut, maka keberadaan Pertamina UP IV semakin penting, karena disaamping produk yang telah dihasilkan oleh Kilang Minyak I dan II, juga merupakan penghasil produk petrokimia. Produk paraxylene sebagian untuk memenuhi kebutuhsn ke pusat aromat di Plaju sebagai bahan baku Purified Terepthalic Acid (PTA) dan sebagian lagi diekspor. Sedangkan produk benzene keseluruhannya diekspor dan produk-produk lainnya untuk keperluan dalam negeri sendiri.

1.1.4. Proyek Debottlenecking Cilacap (DPC)

Sebagaimana diketahui bahwa kebutuhan BBM, minyak pelumas, dan aspal di dalam negeri terus meningkat sejalan dengan pertumbuhan ekonomi dan lajunya pembangunan nasional, maka upaya untuk mengembangkan kapasitas kilang salah satunya adalah dengan direalisasikannya Proyek Debottlenecking Kilang Minyak Cilacap yang dibangun pada awal tahun 1996 dan mulai beroperasi pada tahun 1998.     

Tujuan dari proyek ini adalah:

· Meningkatkan kapasitas produksi kilang I dan II daalm rangka memenuhi kebutuhan BBM dalam negeri.

· Meningkatkan kapasitas produksi Lube Oil Plant dalam rangka memenuhi kebutuhan Lube Base Oil dan aspal.

· Menghemat/menambah devisa negara.

Lingkup dalam proyek ini adalah meliputi:

· Modifikasi FOC I dan FOC II, LOC I dan II, dan Utilities/Offsite

· Pembangunan LOC III
· Pembangunan Utilities III dan LOC III tankage

· Modernisasi instrumen kilang dengan DCS
Tabel 1.5. Jenis Pekerjaan dalam Proyek Debottlenecking Cilacap

	Lokasi
	Jenis Pekerjaan

	FOC I
	· CDU : Penambahan Crude Desalter dan modifikasi /penambahan tray pada Crude Splitter, Product Side Stripper, Naphta Stabilizer, dan Gasoline Splitter.
· Modifikasi/penambahan peralatan pada Naphta Hydrotreater Unit
· Modifikasi peralatan pada Kerosine Merox Treating

· Modifikasi/penambahan peralatan pada SWS Unit

· Modernisasi instrumen kilang

· Fasilitas lain : modifikasi/penambahan pumping dan piping system, modifikasi/penambahan heat exchange system. 

	FOC II
	· CDU : Penambahan Crude Desalter dan modifikasi /penambahan tray pada Crude Splitter, Product Side Stripper, Naphta Stabilizer, dan Gasoline Splitter.
· Modifikasi/penambahan peralatan pada unit AH Unibon

· Modifikasi/penambahan peralatan pada unit LPG Recovery

· Modifikasi/penambahan peralatan pada unit SWS

· Modernisasi instrumen kilang

· Fasilitas lain : modifikasi/penambahan pumping dan piping system, modifikasi/penambahan heat exchange system.

	LOC I
	· Modifikasi/penambahan peralatan pada HVU-1

· Modernisasi intrumentasi kilang

· Fasilitas lain : rekonfigurasi/penambahan heat exchange, pumping tankfarm, dan piping system.

	LOC II
	· Modifikasi/penambahan peralatan pada HVU-II

· Modifikasi/penambahan peralatan pada PDU-II

· Modifikasi/penambahan peralatan pada FEU-II

· Modifikasi/penambahan peralatan pada HOS-II

· Modernisasi intrumentasi kilang

· Fasilitas lain : rekonfigurasi/penambahan heat exchange, pumping, dan piping system.

	LOC III
	· Pembangunan PDU-III

· Pembangunan MDU-III

· Pembangunan HTU/RDU

· Fasilitas lain : pembangunan new tankage, pumping, dan piping system.

	Utilities/Offsite
	· Pembangunan Power Generator 8 MW dan Distribution System
· Pembangunan Boiler 60 T/hr beserta BWF dan Distribution system

· Modifikasi/penambahan peralatan pada Flare System

· Pembangunan Intrument Air

· Modifikasi/penambahan Cooling Water System
· Modernisasi intrumentasi kilang

· Modifikasi/penambahan kolam pengoalahan limbah

· Pembuangan tangki penimbun aspal dan Lube Oil


Kegiatan proyek ini dimulai tanggal 16 Desember 1995 dan ditargetkan selesai pada bulan Maret 1999. Proyek ini dilaksanakan oleh Fluor Daniel sebagai pelaksana EPC Contract, SIOP sebagai perancang dan pemilik lisensi untuk Lube Oil Complex, SIETCO sebagai pembeli product, dan Pertamina sebagai pemilik. Sedangkan pendanaan diterapkan pola “Trustee Borrowing Scheme” dengan jumlah peminjaman US$ 633 juta dan sebagai penjamin adalah bank Exim. Sistem penyediaan dana adalah “Non Resource Financing” yang artinya pengembalian pinjaman berasal dari hasil penjualan produk Pertamina yang dihasilkan oleh proyek sehingga tidak membebani anggaran pemerintah maupun Pertamina. Dana proyek disediakan melalui sindikasi 29 bank yang dikoordinir oleh CITICORP. 

Dengan selesainya proyek ini, maka kapasitas pengoalahan Kilang Minyak I naik menjadi 118.000 barel/hari, dan Kilang Minyak II naik menjadi 230.000 barel/hari. Sementara kapasitas produksi Lube Base Oil naik dari 255.000 ton/tahun menjadi 428.000 ton/tahun. Sedangkan aspal naik dari 512.000 ton/tahun menjadi 720.000 ton/tahun.     

Tabel 1.6. Produksi dan Kapasitas FOC I

	UNIT
	Kapasitas  Design

	
	TPSD
	BPSD

	CDU  I
	16.126
	118.000

	NHT I
	2.805
	25.600

	Hydrodesulfurizer
	2.300
	17.000

	Platformer  I 
	 1.650
	14.900

	Propane Manufacturing
	43,5
	-

	Merox Treater
	2.116
	15.700

	Sour Water Stripper
	780
	-

	N2 Plant
	
	-

	N2 gas
	100Nm3/jam
	

	N2 cair
	65Nm3/jam
	

	CRP Unit
	1615,2
	


Tabel 1.7. Produksi dan Kapasitas FOC II

	UNIT
	Kapasitas  Design

	
	TPSD
	BPSD

	CDU  II
	30.680
	230.000

	NHT II
	2.441
	20.000

	AH Unibon
	3.084
	23.000

	Platformer  II 
	2.441
	20.000

	LPG Recovery
	636
	-

	Naphtha Merox 
	1.311
	11.100

	SWS
	2.410
	-

	THDT
	1.802
	13.200

	Visbreaker
	8.390
	55.600


Tabel 1.8. Produksi dan Kapasitas LOC I, II dan III

	UNIT
	K A P A S I T A S  D E S I G N (  T P S D )

	
	LOC – I
	LOC - II
	LOC – III

	HVU  I
	2.574
	-
	-

	HVU  II
	-
	3.883
	-

	PDU  I
	538
	-
	-

	PDU  II
	-
	784
	784

	FEU  I
	478 – 573
	-
	-

	FEU  II
	-
	1.786 – 2.270
	-

	MDU I
	226 – 337
	-
	-

	MDU  II
	-
	501 – 841
	501 – 841

	Hydrotreating Unit
	-
	-
	1.700


Tabel 1.9. Grade dan Kapasitas Lube Base Oil
	Grade
	Kapasitas

	HVI 60
	69,4

	HVI 95/100
	108,5

	HVI 160s
	104,5

	HVI 650
	145,5


I.2. Lokasi Dan Tata Letak

I.2.1. Lokasi Pabrik


Lokasi perusahaan adalah hal penting yang akan menentukan kelancaran perusahaan dalam menjalankan operasinya. Demikian halnya dalam menentukan lokasi kilang. Hal-hal yang menjadi pertimbangan meliputi biaya produksi, biaya operasi, dampak sosial, kebutuhan bahan bakar minyak, sarana, studi lingkungan dan letak geografis.


Pertamina UP IV Cilacap terletak di desa  Lomanis, Kecamatan Cilacap Tengah, Kabupaten Cilacap, Jawa tengah.  Beberapa pertimbangan dipilihnya Cilacap sebagai lokasi kilang adalah :

a.  Studi kebutuhan BBM menunjukkan bahwa konsumsi terbesar adalah penduduk pulau Jawa.

b.  Tersedianya sarana pelabuhan alami yang sangat ideal karena lautnya cukup dalam dan tenang karena terlindung pulau Nusakambangan.

c.  Daerah Cilacap dan sekitarnya telah direncanakan oleh pemerintah sebagai pusat pengembangan produksi untuk wilayah Jawa bagian selatan.


Dari hasil pertimbangan tersebut maka dengan adanya areal tanah yang tersedia dan memenuhi persyaratan untuk pembangunan kilang minyak, maka Unit Pengolahan IV dibangun di Cilacap dengan luas area total yang digunakan adalah 526 ha.

I.2.2. Tata Letak Kilang

Tata letak kilang minyak Cilacap beserta sarana pendukung yang ada adalah sebagai berikut :

1.  Areal kilang minyak dan perluasan


227 +73   ha

2.  Areal terminal dan pelabuhan



22,5          ha

3.  Areal pipa track dan jalur jalan



10,5
     ha

4.  Areal perumahan dan sarananya



87,5
     ha

5.  Areal rumah sakit dan lingkungannya


27
     ha

6.  Areal lapangan terbang




70
     ha

7.  Areal kilang paraxylene




9
     ha







Total

526,5
     ha


Dalam kegiatan pengoperasiannya maka kilang minyak Cilacap terdiri dari unit-unit proses dan sarana penunjamg yang terbagi dalam beberapa area yaitu :

a). Area 10 (Fuel Oil Complex I), terdiri atas :


Unit 1100
:   Crude Distilling Unit (CDU) I


Unit 1200
:   Hydrotreating Unit (NHT) I


Unit 1300 
:   Hydrodesulfurizer Unit (HDS)


Unit 1400
:   Platforming Unit


Unit 1500
:   Propane Manufacturing Unit (PMF)


Unit 1600
:   Merox Treating Unit


Unit 1700
:   Sour Water Stripping Unit (SWS)


Unit 1800
:   Nitrogen Plant

Unit 1900
:   CRP Unit / Hg Removal
b). Area 01 (Fuel Oil Complex II), terdiri atas :

Unit 008
:   Caustic  and Storage Unit

Unit 009
:   Nitrogen Plant 

Unit 011
:   Crude Distilling Unit ( CDU ) II

Unit 012
:   Naphta Hydrotreating Unit
( NHT ) II

Unit 013
:   Aromatic Hydrogenation ( AH ) Unibon Unit


Unit 014
:
Continuous Catalytic Regeneration ( CCR) and Platformer Unit


Unit 015
:   (Liquified Petroleum Gas) LPG Recovery Unit


Unit 016
:
Minimize Alkalinity Merchaptan Oxidation (Minalk      Merox) Treating Unit 

Unit 017
:   Sour Water Stripper Unit (SWS) II


Unit 018
:   Thermal Distillate Hydrotreater Unit


Unit 019
:   Visbreaker Thermal Cracking Unit 

c). Area 20 (Lube Oil Complex I), terdiri atas :


Unit 2100
:   High Vacuum Unit (HVU) I


Unit 2200
:   Propane Deasphalting Unit (PDU) I


Unit 2300
:   Furfural Extraction Unit (FEU) I


Unit 2400
:   Methyl Ethyl Ketone (MEK) Dewaxing Unit (MDU) I


Unit 2500
:   Hot Oil System I

d). Area 02 (Lube Oil Complex II), terdiri atas :


Unit 021
:   High Vacuum Unit (HVU) II


Unit 022
:   Propane Deasphalting Unit (PDU) II

Unit 023
:   Furfural Extraction Unit (FEU) II

Unit 024
:   Methyl Ethyl Ketone (MEK) Dewaxing Unit (MDU) II

Unit 025
:   Hot Oil System II

e). Area 30 (Area Tangki BBM), terdiri atas :


Unit 31    
:  Tangki-tangki Gasoline dan Vessel penambahan TEL FOC I dan Platformer Feed Tank

Unit 32
:   Tangki-tangki Kerosene dan AH Unibon Feed Tank

Unit 33
:   Tangki-tangki Automotive Diesel Unit

Unit 34
:   Tangki-tangki Industrial Fuel Oil


Unit 35
:   Tangki-tangki Komponen IFO dan HVU Feed

Unit 36
:  Tangki-tangki Mogas, Heavy Naphta dan penambahan TEL    FOC II


Unit 37
:   Tangki-tangki LSWR dan IFO


Unit 38
:   Tangki-tangki ALC, BLC, ILC  sebagai feed FOC I


Unit 39
:   Tangki-tangki paraxylene dan benzene

f). Area 40 (Area Tangki Non BBM), terdiri atas :


Unit 41 
:   Tangki-tangki Lube Oil


Unit 42
:   Tangki-tangki Bitumen


Unit 43
:   Tangki-tangki Long Residu


Unit 44
:   Gasoline Station, Bengkel, Gudang, Pool alat berat


Unit 46
:   Tangki-tangki Feed FOC II


Unit 47
:   Tangki-tangki Mixed LPG


Unit 48
:   Flare System


Unit 49
:   Drum Plant, Pengisian Asphalt

g). Area 50 (Utilities Complex I), terdiri atas :


Unit 51
:   Pembangkit tenaga Listrik


Unit 52
:   Steam Generator Unit

Unit 53
:   Cooling Water System

Unit 54
:   Unit Pengolahan Air


Unit 55
:   Fire Water System Unit


Unit 56
:   Unit Sistem Udara Tekan


Unit 57
:   Unit Sistem Pengadaan Bahan Bakar Gas dan Minyak

h). Area 05 (Utilities Complex II), terdiri atas :


Unit 051
:   Pembangkit Tenaga Listrik


Unit 052
:   Steam Generator Unit


Unit 053
:   Cooling Water System


Unit 054
:   Unit Pengolahan Air


Unit 055
:   Unit Sistem Air Pemadam Kebakaran

Unit 056
:   Unit Sistem Udara Tekan

Unit 057
:   Unit Distribusi Bahan Bakar Cair dan Gas
i). Area 60 (Jaringan Oil Movement dan Pemipaan), terdiri atas :


Unit 61
:   Jaringan pipa dari dan ke terminal minyak Area 70


Unit 62
:   Cross Country Pipeline


Unit 63
:   Stasiun Pompa Air Sungai


Unit 64
:  Dermaga Pengapalan Bitumen dan Lube Oil, LPG, dan Paraxylene

Unit 66
:   Tangki-tangki Balast dan Bunker


Unit 67
:  Dermaga Pengapalan Bitumen dan Lube Oil, LPG, dan Paraxylene

Unit 68
:   Dermaga Pengapalan LPG

j). Area 70 (Terminal Minyak Mentah dan Produk), terdiri atas :


Unit 71
:   Tangki-tangi Minyak Mentah FOC II dan Bunker


Unit 72
: Crude Island Board,di sebelah utara pantai pulau Nusakambangan


Unit 73
:  
Terdiri atas tiga buah dermaga untuk pengapalan minyak putih dan minyak hitam, juga fasilitas penerimaan crude oil 

k). Area 80 (Kilang Paraxylene), terdiri atas :


Unit 81
: 
Nitrogen Plant Unit


Unit 82
:   Naphta Hydrotreater


Unit 84
:   CCR Platformer Unit


Unit 85
:
Sulfolane Unit


Unit 86
:
Tatoray Unit


Unit 87
:
Xylene Fractionation Unit


Unit 88
:
Parex Unit


Unit 89
:
Isomar Unit

l). Area 200 (Lube Oil Complex III), terdiri atas :


Unit 220
:
Propane Deasphalting Unit (PDU)


Unit 240
:
Metyl Ethyl Ketone Dewaxing Unit (MDU)


Unit 260
:
Hydro Treating Unit / Redistiling Unit (HTU/RDU)


Unit 041
:
Pump Station and Storage Tank
m). Area 500 (Utilities IIA), terdiri atas :


Unit 510
:
Pembangkit Tenaga Listrik


Unit 520
:   Steam Generator Unit


Unit 530
:   Cooling Water System


Unit 560
:   Unit Sistem Udara Tekan

1.3.Bahan Baku dan Produk


Bahan baku dan produk yang dihasilkan oleh PERTAMINA UP IV dapat dilihat pada tiap – tiap unit kilang.

1.3.1. Kilang Lama

1.3.1.1. Fuel Oil Complex I (FOC I)

a. Bahan baku
:  Arabian Light Crude



Dengan spesifikasi sebagai berikut:

· Wujud




: cair

· Kenampakan



: hitam

· Bau




: berbau sedikit belerang

· Spesific gravity pada 60/600F

: 0,8594

· Viskositas kinematik pada 37,80C
: 6,590

· Viskositas kinematik pada 500C
: 4,754

· Pour point 



: <-36 0C

· Flash point



: -34 0C

· Komposisi:

· Kadar air  


: < 0,05 % berat

· Kadar sulfur


: < 2,10 % berat

· Senyawa Hidrokarbon

: 
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97,85 % berat

Kompleks ( C1-C70)
  

b. Produk yang dihasilkan 


1. Kerosine

Dengan spesifikasi sebagai berikut:

· Wujud



: cair

· Kenampakan


: jernih

· Bau



: khas minyak tanah

· Range rantai karbon

: C9 – C16

· Range titik didih


: 300-550 0F

· Density 150C


: 835 kg/m3 (max)
· Flash point


: 38 0C (min)
· Smoke point


: 15 mm (min)

2. Avtur

Dengan spesifikasi sebagai berikut

· Wujud



: cair

· Kenampakan


: jernih dan terang

·  Bau



: seperti bensin

· Density 150C


: 775 kg/m3 

· Flash point


: 38 0C  (min)

· Freezing point


: -47 0C  (max)

· Visc.kinematic at -200C

: 8,0 mm2/s (max)

· Smoke point


: 25 mm (min)

3. Premium

Dengan spesifikasi sebagai berikut

· Wujud



: cair

· Kenampakan


: kuning

· Bau



: khas bensin

· Research octane number
: 88 (min)

· R.V.P at 100 0F


: 62 Kpa (max)

4. Solar

Dengan spesifikasi sebagai berikut

· Wujud



: cair

· Kenampakan


: kuning kecoklatan, jernih

· Bau



: khas solar

· Density 15 0C


: 815 kg/m3 (min)
· Cetane number


: 45 (min)

· Colour ASTM


: 3 (max)

· Pour point


: 18 0C (max)

· Visc.kinematik at 37,80C
: 1,6 cSt (min) 

· Flash point


: 600C (min)

5. Industrial Diesel Fuel (IDF)

Dengan spesifikasi sebagai berikut

· Wujud



: cair, pada temperatur rendah

· Kenampakan


: hitam gelap kromatik

· Bau



: bau aspal yang kuat

· Spesific gravity at 60/60 0F
: 0,84

· Colour ASTM


: 6 (min)

· Flash point


: 150 0F (min)

· Pour point


: 65 0F (max)

6. Industrial Fuel Oil (IFO)

Dengan spesifikasi sebagai berikut

· Wujud



: cair

· Kenampakan


: hitam

· Bau



: bau aspal yang kuat

· Spesific gravity at 60/60 0F
: 0,99 (max)

· Flash point


: 150 0F (min)

· Pour point


: 80 0F (max)

1.3.1.2. Lube Oil Complex I ( LOC I)

a. Bahan Baku
: Residu FOC I
Dengan spesifikasi sebagai berikut

· Wujud




: cair

· Kenampakan



: hitam

· Bau




: berbau aspal

· Spesific gravity at 60/60 0F

: 0,9647

· Kinematic viscosity at 


37,8 0C


: 868,8 CSt



60 0C



: 198,2 CSt



100 0C



: 32,45 CSt

b. Produk yang dihasilkan


1. HVI 100

Dengan spesifikasi sebagai berikut:

· Wujud



: cairan

· Kenampakan 


: jernih dan terang

· Bau



: bau minyak pelumas

· Flash point



: 210 0C (min)

· Visc.kinematic pada 1000C
: 6,7 cSt 

2. HVI 160S

Dengan spesifikasi sebagai berikut

· Wujud



: cair

· Kenampakan


: jernih dan terang

· Bau



: bau minyak pelumas

· Flash point



: 228 0C (min)

· Visc.kinematic pada 1000C
: 10,7 cSt 

3. HVI 650

Dengan spesifikasi sebagai berikut

· Wujud



: cair

· Kenampakan 


: jernih dan terang

· Bau



: bau minyak pelumas

· Flash point



: 267 0C (min)

· Visc.kinematic pada 1000C
: 30,5 cSt 

4. Propane Asphalt

Dengan spesifikasi sebagai berikut

· Wujud



: semi padat

· Kenampakan


: hitam kecoklatan

· Bau



: bau aspal

· Spesific gravity at 60/60 0F
: 1,0 (min)

· Flash point



: 200 0C (min)


· Solubility in CCl4


: 99 % berat

5. Minarex B

Dengan spesifikasi sebagai berikut

· Wujud



: cair

· Kenampakan


: hitam

· Bau



: bau aspal

· Spesific gravity at 60/60 0F
: 0,98 

· Flash point



: 445 0F (min)

· Pour point



: 80 0F
(max)

· Visc.kinematic pada 210 0F
: 15 cSt 
 
1.3.2. Kilang Baru

1.3.2.1. Fuel Oil Complex II (FOC II)

a. Bahan Baku

1. Minyak Bumi Balida


Dengan spesifikasi sebagai berikut

· Wujud




: cair

· Kenampakan



: hitam

· Bau




: berbau belerang

· Spesific gravity pada 60/600F

: 0,7965

· Viskositas kinematik pada 37,80C
: 2,34

· Viskositas kinematik pada 500C
: 1,960

· Pour point 



: 9 0C

· Flash point



: -32 0C

· Komposisi:

· Kadar air  


: < 0,05 % berat

· Kadar sulfur


: < 0,06 % berat

· Kadar abu


: < 0,01 % berat


· Kadar asphal


: < 0,03  %berat


· Kadar malam

: < 10,43 % berat

· Senyawa hidrokarbon
:
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 89,42 % berat

Kompleks (C1-C70)

2. Minyak Bumi Odudu

Dengan spesifikasi sebagai berikut

· Wujud




: cair

· Kenampakan



: hitam

· Bau




: bau belerang

· Spesific gravity pada 60/600F

: 0,8650

· Viskositas kinematik pada 37,80C
: 4,872

· Viskositas kinematik pada 500C
: 3,713

· Pour point 



: -12 0C

· Flash point



: -16 0C

· Komposisi :

· Kadar air  


: < 0,10 % berat

· Kadar sulfur


: < 0,22 % berat

· Kadar abu


: < 0,01 % berat


· Kadar asphal


: < 0,16  %berat


· Kadar malam

: < 4,57 % berat

· Senyawa Hidrokarbon 
:  
[image: image3.wmf]±

94,94 % berat

Komplek (C1-C70)

b. Produk yang Dihasilkan


1. LPG

Dengan spesifikasi sebagai berikut

· Jenis



: LPG campuran

· Wujud



:gas(P=1atm,T=250C)

  




 Cair (P>5 kg/cm2)

· Kenampakan


: tak berwarna

· Bau



: khas (merkaptan)

· Komposisi





C2


: 0,2 % vol

C3 + C4


: 97,5 % vol

C5 + (C5 and heavier)
: 2,0 % vol

· R.V.P at 100 0F


: 120 Psi (max)

· Kandungan air


: bebas air

2. Gasoline/Premium

Dengan spesifikasi sebagai berikut:

· Wujud



: cair

· Kenampakan


: kuning

· Bau



: khas bensin

· Research octane number
: 88 (min)

· R.V.P at 100 0F


: 62 Kpa (max)

· Lead content


: 0,30 gr/l (max)

3. Naphtha

Dengan spesifikasi sebagai berikut:

· Wujud



: cair

· Kenampakan


: jernih/ bening

· Bau



: seperti kerosene

· Spesific gravity pada 60/600F
: 0,650

· IBP



: 25 0C (min)

· End point



: 204 0C (max)

· R.V.P at 100 0F


: 13,0 Psi (max)

4. Kerosene

Dengan spesifikasi sebagai berikut:

· Wujud



: cair

· Kenampakan


: jernih

· Bau



: khas minyak tanah

· Range rantai karbon

: C9 – C16

· Range titik didih


: 300-550 0F

· Density 150C


: 835 kg/m3 (max)
· Flash point


: 38 0C (min)
· Smoke point


: 15 mm (min)

5. Solar 


Dengan spesifikasi sebagai berikut:

· Wujud



: cair

· Kenampakan


: kuning kecoklatan, jernih

· Bau



: khas solar

· Density 15 0C


: 815 kg/m3 

· Cetane number


: 45 (min)

· Pour point


: 18 0C (max)

· Visc.kinematik at 37,80C
: 1,6 cSt (min) 

· Flash point


: 600C (min)

6. Industrial Diesel Fuel (IDF)

Dengan spesifikasi sebagai berikut

· Wujud



: cair, pada temperatur rendah

· Kenampakan


: hitam gelap 

· Bau



: bau aspal yang kuat

· Spesific gravity at 60/60 0F
: 0,84 

· Flash point


: 150 0F (min)

· Pour point


: 65 0F (max)

7. Industrial Fuel Oil (IFO)

Dengan spesifikasi sebagai berikut:

· Wujud



: cair

· Kenampakan


: hitam

· Bau



: bau aspal yang kuat

· Spesific gravity at 60/60 0F
: 0,99 

· Flash point


: 150 0F (min)

· Pour point


: 80 0F (max)

1.3.2.2. Lube Oil Complex II (LOC II)

a. Bahan Baku
: Residu FOC I
Dengan spesifikasi sebagai berikut

· Wujud




: cair

· Kenampakan



: hitam

· Bau




: berbau aspal

· Spesific gravity at 60/60 0F

: 0,9647

· Kinematic viscosity pada

37,8 0C



: 868,8 CSt

60 0C



: 198,2 CSt

100 0C



: 32,45 CSt

b. Produk yang dihasilkan


1. HVI 100

Dengan spesifikasi sebagai berikut

· Wujud



: cair

· Kenampakan 


: jernih dan terang

· Bau



: bau minyak pelumas

· Flash point



: 210 0C (min)

· Visc.kinematic at 1000C

: 6,7 cSt 

2. HVI 160S

Dengan spesifikasi sebagai berikut:

· Wujud



: cair

· Kenampakan


: jernih dan terang

· Bau



: bau minyak pelumas

· Flash point



: 228 0C (min)

· Visc.kinematic pada 1000C
: 10,7 cSt 

3. HVI 650

Dengan spesifikasi sebagai berikut:

· Wujud



: cair

· Kenampakan 


: jernih dan terang

· Bau



: bau minyak pelumas

· Flash point



: 267 0C (min)

· Visc.kinematic at 1000C

: 30,5 cSt 

4. Propane Asphalt

Dengan spesifikasi sebagai berikut:

· Wujud



: semi padat

· Kenampakan


: hitam kecoklatan

· Bau



: bau aspal

· Spesific gravity at 60/60 0F
: 1,0 (min)

· Flash point



: 200 0C (min)


· Solubility in CCl4


: 99 % berat

5. Minarex B

Dengan spesifikasi sebagai berikut:

· Wujud



: cair

· Kenampakan


: hitam

· Bau



: bau aspal

· Spesific gravity at 60/60 0F
: 0,98 

· Flash point



: 445 0F (min)

· Pour point



: 80 0F
(max)

· Visc.kinematic at 210 0F

: 15 cSt 
 
1.3.3. Kilang Paraxylene

a. Bahan Baku
: Naphtha
Dengan spesifikasi sebagai berikut:

· Wujud




: cair

· Kenampakan



: jernih/ bening

· Bau




: seperti kerosene

· Spesific gravity pada 60/600F

: 0,650

· IBP




: 25 0C

· End point



: 204 0C

b. Produk yang Dihasilkan
:

1. Paraxylene

Dengan spesifikasi sebagai berikut:

· Wujud



: cair

· Kenampakan


: jernih dan terang tanpa

  sedimen

· Bau



: berbau khas aromatik

· Purity



: 99,65 %berat

· Bromine index


: 200 (max)

2. LPG

Dengan spesifikasi sebagai berikut

· Wujud




:gas(P=1atm,T=250C)

  





 Cair (P>5 kg/cm2)

· Kenampakan



: tak berwarna

· Bau




: khas (merkaptan)

· Komposisi





C2



: 0,5 % vol

C3 + C4



: 97,5 % vol

C5 + (C5 and heavier)


: 2,0 % vol

· R.V.P at 100 0F



: 120 Psi (max)

· Kandungan air



: bebas air

3. Benzene

Dengan spesifikasi sebagai berikut:

· Wujud




: cair

· Kenampakan



: jernih tak berwarna

· Bau




: khas aromatik

· Bromine index



: 15 (min)

· Spesific gravity at 15,56/15,560C
: 0,8830

1.3.4. Lube Oil Complex III ( LOC III )

a. Bahan Baku
: Residu FOC I

Dengan spesifikasi sebagai berikut:

· Wujud




: cair

· Kenampakan



: hitam

· Bau




: bau aspal

· Spesific gravity at 60/60 0F

: 0,9647

· Kinematic viscosity pada 

37,8 0C



: 868,8 CSt



60 0C



: 198,2 CSt



100 0C



: 32,45 CSt

b. Produk yang dihasilkan


1. HVI 100

Dengan spesifikasi sebagai berikut:

· Wujud



: cair

· Kenampakan 


: jernih dan terang

· Bau



: bau minyak pelumas

· Flash point



: 210 0C (min)

· Visc.kinematic at 1000C

: 6,7 cSt 

2. HVI 160S

Dengan spesifikasi sebagai berikut:

· Wujud



: cair

· Kenampakan


: jernih dan terang

· Bau



: bau minyak pelumas

· Flash point



: 228 0C (min)

· Visc.kinematic at 1000C

: 10,7 cSt 

3. HVI 650

Dengan spesifikasi sebagai berikut:

· Wujud



: cair

· Kenampakan 


: jernih dan terang

· Bau



: bau minyak pelumas

· Flash point



: 267 0C (min)

· Visc.kinematic at 1000C

: 30,5 cSt 

4. Propane Asphalt

Dengan spesifikasi sebagai berikut:

· Wujud



: semi padat

· Kenampakan


: hitam kecoklatan

· Bau



: bau aspal

· Spesific gravity at 60/60 0F
: 1,0 (min)

· Flash point



: 200 0C (min)


· Solubility in CCl4


: 99 % berat

5. Minarex B

Dengan spesifikasi sebagai berikut:

· Wujud



: cair

· Kenampakan


: hitam

· Bau



: bau aspal

· Spesific gravity at 60/60 0F
: 0,98 

· Flash point



: 445 0F (min)

· Pour point



: 80 0F
(max)

· Visc.kinematic at 210 0F

: 15 cSt 

1.4. Organisasi Perusahaan

PERTAMINA merupakan suatu Badan Usaha Milik Negara ( BUMN ) dan satu-satunya badan usaha yang mendapat wewenang untuk mengelola kekayaan negara berupa minyak dan gas bumi. PERTAMINA didirikan tahun 1972 berdasarkan Undang – Undang Republik Indonesia No.8 Tahun 1972. PERTAMINA merupakan penggabungan dari PN Pertamina dan PN Permina pada tahun 1968.

Dan dalam perkembangannya, berdasarkan Peraturan Pemerintah No.21 Tahun 2003 sebagai amanat dari pasal 60 UU No.22 Tahun 2002 tentang Minyak dan Gas Bumi serta akta pendirian PT (persero) PERTAMINA yang dilakukan oleh Menteri Keuangan dilaksanakan pengalihan Badan Bukum serta pengalihan Direksi dan Komisaris. Mulai tanggal 1 Oktober 2003 PERTAMINA berubah menjadi persero. 

1.4.1. Sistem Manajemen dan Pengawasan


Pertamina dikelola oleh suatu Dewan Direksi Perusahaan dan diawasi oleh suatu Dewan Komisaris/Pemerintah Republik Indonesia. Pelaksanaan kegiatan Pertamina diwasi oleh seperangkat pengawas yaitu Lembaga Negara, Pemerintah maupun dari unsur intern Pertamina sendiri.


Susunan Dewan Komisaris Pertamina adalah sebagai berikut :

Ketua

: Menteri Pertambangan dan Sumber Daya Mineral RI

Wakil Ketua
: Menteri Keuangan RI

Anggota
: Menteri Negara Riset dan Teknologi RI



  Menteri Sekretaris Negara RI

Sekretaris
: Pejabat dari Dep.Pertambangan & Sumber Daya  Mineral RI
Dari segi organisasi, PERTAMINA  dipimpin oleh seorang Direktur Utama yang membawahi empat orang Direktur, yaitu :

1. Direktur Hulu

2. Direktur Hilir

3. Direktur Pengembangan dan SDM

4. Direktur Keuangan 

Direktur Hulu membawahi Deputi Direktur Operasi Hulu dan Deputi Direktur Usaha & Kemitraan. Direktur Hilir membawahi Deputi Direktur Pengolahan, Deputi Direktur Pemasaran dan Niaga, dan Deputi Direktur Perkapalan. Direktur Pengembangan & SDM membawahi Deputi Direktur Pengembangan Bisnis & Service dan Deputi Direktur SDM & OSM. Direktur Keuangan membawahi Deputi Direktur Kontroler & Manajemen Resiko dan Deputi Direktur Perbendaharaan & Pendanaan.

Dan terdapat dua (2)  pejabat lainnya yaitu :

· Kepala Satuan pengawas Intern

· Sekretaris Perseroan

Selain kelima direktur tersebut, Direktur Utama masih dibantu oleh staf ahli dan inspektur perusahaan. Direktur Utama juga membawahi :

· Perwakilan PERTAMINA di luar negeri ( Los Angeles, Singapura, dan Tokyo)

· Badan Koordinasi Perusahaan Asing

· Proyek-proyek PERTAMINA ( LNG dan Petrokimia )

· Anak-anak perusahaan PERTAMINA yang terdiri atas :

· PT. Pelita Air Service


· PT. Tongkang 



· PT. Elnusa

· PT. Patra Jasa

· PT. Petra Insan



Gambar. 1.1. Diagram Struktur Organisasi PERTAMINA
1.4.2. Sistem Organisasi dan Kepegawaian

1.4.2.1. Sistem Organisasi 


Direktur Pengolahan PERTAMINA membawahi unit-unit pengolahan yang ada di Indonesia. Kegiatan utama operasi kilang di UP IV Cilacap adalah :

· Kilang  Minyak ( BBM dan Non BBM )

· Kilang Petrokimia

Unit Pengolahan IV Cilacap dipimpin oleh seorang General Manager yang membawahi :

· Manager Kilang 

· Manager Umum 

· Manager Keuangan

· Manager Perencanaan dan Keekonomian

· Manager Enjiniring dan Pengembangan

· Manager Sumber daya Manusia

· Kabid LLKK

· Kabid Sistem Info komunikasi

· Kabid Jasa dan Sarana Umum

Sedangkan Manager kilang membawahi 3 manager, 1 kepala Bagian dan Shift Superintendent, yaitu :

· Manager Produksi I

· Manager Produksi II 

· Manager Reliability

· Kepala bagian Laboratorium

· Shift Superintendent


Dalam melakukan tugas dan kegiatannya kepala bidang dibantu oleh kepala sub bidang, kepal seksi dan seluruh perangkat operasi dibawahnya.

1.4.2.2. Sistem Kepegawaian


Dalam Kegiatan sehari-hari, PERTAMINA mempunyai pekerja-pekerja di lingkungannya. Secara garis besar pekerja PERTAMINA dibagi menjadi : 

· Pegawai Pembina

:  golongan 2 ke atas

· Pegawai Utama

:  golongan 5 - 3

· Pegawai Madya

:  golongan 9 - 6

· Pegawai Biasa


:  golongan 16 - 10

Dengan Pembagian jam kerja sebagai berikut :

· Pekerja Harian :

Untuk pekerja harian bekerja selama 40 jam kerja setiap minggu dengan perincian sebagai berikut :

Hari Senin – Jum’at
:  07.00 – 15.30

Istirahat
        

 : 12.00 – 13.00




· Pekerja Shift :

Untuk pekerja Shift bekerja dengan sistem 3:1, artinya 3 hari kerja dan 1 hari libur. Periode tersebut berjalan secara bergantian dari Shift pagi, sore dan malam dengan jam kerja sebagai berikut :

Untuk pekerja operasi :


Shift pagi
: 07.30 - 15.30



Shift sore
: 15.30 - 23.30



Shift malam
: 23.30 - 07.30

Untuk pekerja security :


Shift pagi
: 06.00 – 14.00



Shift sore
: 14.00 – 22.00



Shift malam
: 22.00 – 06.00

1.4.3. Fasilitas Kesejahteraan


Fasilitas kesejahteraan yang tersedia di PERTAMINA Unit Pengolahan IV Cilacap adalah :

a. Perumahan 

Pertamina UP IV Cilacap memiliki 3 lokasi komplek perumahan yang disediakan bagi pekerja sesuai jabatan/fungsinya yang berlaku. Ketiga lokasi tesebut adalah :

· Perumahan Gunung Simping, untuk bagian Manajemen dan Pekerja.

· Perumahan Lomanis dan Donan, untuk Pekerja.

· Perumahan Tegal Katilayu, untuk Paramedis rumah sakit Pertamina, Awak kapal dan Pekerja.

Untuk tamu disediakan Griya Patra pada Mess 39 dan Mess 40.

b. Sarana Kesehatan, meliputi :

· Klinik darurat, terletak di kilang sebagai sarana pertologan pertama pada kecelakaan kerja.

· Rumah Sakit Pertamina Cilacap Swadana ( RSPCW ), terletak di komplek Tegal Katilayu yang juga melayani kesehatan bagi masyarakat umum.

c. Sarana Pendidikan

Untuk meningkatkan kemampuan dan karir, Pertamina juga memberikan kesempatan bagi pekerjanya untuk merngikuti pendidikan ataupun pelatihan. Selain itu bagi anak-anak pekerjanya, disediakan TK dan SD, dan terbuka juga untuk umum.

d. Sarana Rekreasi dan Olah Raga

Terdapat 2 gedung pertemuan dan rekreasi yang dimiliki oleh Pertamina UP IV Cilacap, yaitu :

· Patra Graha, untuk para pekerja staf.

· Patra Ria, untuk pekerja non staf.

Selain itu, tersedia juga sarana olah raga, diantaranya :

· Lapangan sepak bola

· Lapangan bola volley 

· Lapangan bola basket

· Lapangan bulu tangkis dan tenis

· Lapangan golf

· Kolam renang

e. Sarana Perhubungan dan Telekomonikasi

Komplek perumahan, kantor dan lokasi kilang Pertamina UP IV Cilacap dilengkapi dengan pesawat telepon sebagai alat komunikasi. Mobil dinas disediakan sebagai alat transportasi bagi staf senior yang dapat digunakan bagi kegiatan operasional. Serta disediakan beberapa bus sebagai sarana bagi para pekerja, tamu maupun alat transportasi bagi para anak pekerja ke sekolah.
 

f. Perlengkapan kerja

Untuk perangkat kerja dan keselamatan kerja bagi setiap pekerja, pihak Pertamina menyediakan pakaian seragam, sedangkan para pekerja yang terkait langsung dengan operasi diberikan safety shoes, ear plug, gloves, masker dan jas hujan. Bagi para tamu juga disediakan pinjaman topi keselamatan.

g. Keuangan dan cuti

Finansial yang diberikan pada setiap pekerja terdiri dari :

· Gaji setiap bulan sesuai dengan pangkat dan golongan.

· Jasa produksi dan uang cuti tahunan.

· Premi shift bagi pekerja shift.

Untuk pekerja yang sudah pensiun, menerima uang pensiun setiap bulannya. Untuk keperluan cuti, bagi setiap pekerja mendapat kesempatan  cuti selama 12 hari kerja setiap tahunnya dan setiap 3 tahun mendapat cuti besar selama 26 hari kerja.

1.5. Lindungan Lingkungan dan Keselamatan Kerja



Lindungan lingkungan dan keselamatan kerja mempunyai tugas antara lain:

1. Mencegah dan menanggulangi terjadinya suatu kebakaran

2. Membuat suasana kerja yang aman, dan bebas dari kecelakaan.

3. Membuat suasana kerja yang bersih dan tidak menimbulkan pencemaran lingkungan, serta siap menanggulanginya.

Dalam menjalankan tugasnya, LLKK ini dabagi menjadi 4 sub bidang, yaitu :

1.5.1. Kebakaran

Sub bidang ini mempunyai tugas antara lain :

a. mempersiapkan petugas dan peralatan pemadam kebakaran.

b. menjamin selalu tersedianya petugas dan peralatan yang memadai.

c. menanggulangi kebakaran dan ledakan, serta bekerja sama dengan bagian – bagian yang bersangkutan.

d. mengadakan penyelidikan dengan seksama dengan bagian lain untuk mencari sebab – sebab terjadinya kebakaran.

Sarana – sarana yang dimiliki unit kebakaran meliputi :

a. Peralatan :

· foam tender

· Crush tender

· Foam trailer monitor
· Pemadam king system

· Fere jeep

· Dry power truct

· Fere truck

b. Media pemadam

· Dry power (KHCO)

· Foam yang terdiri dari : mekanik (fluoro protein) dan chemical (Al SO dan NaHCO)

· Hallon (BTM dan BCF)

1.5.2. Keselamatan Kerja

Sub bidang safety mempunyai tugas yaitu :

a. Mempersiapkan langkah – langkah untuk pengaman kerja

b. Memonitoring karyawan dalam hal keselamatan kerja

c. Menganalisa suatu kecelakaan dan memberikan saran – saran perbaikan / pencegahan dan penaggulangan.

1.5.3. Lindungan Lingkungan


Sub bidang Lindungan Lingkungan mempunyai tugas mengupayakan agar lingkungan tidak tercemari oleh polusi daripabrik.

Upaya yang dilakukan adalah dengan menyediakan sarana Lindungan lingkungan antara lain :

a. Sour Water Stripper

b. Untuk memindahkan gas – gas beracun dari air bekas

c. Proses sebelum dibuang ke laut

d. Corrugated Plate Interceptor, untuk mengurangi dan memisahkan minyak yang terbawa dalam air buangan.

e. Holding basin, untuk mengurangi kadar minyak dalam air buangan.

f. Stack / cerobong asap yang tinggi, untuk mengurangi pencemaran udara sekitar.

1.5.4. Training dan Development


Sub bidang Training dan Development mempunyai tugas untuk melaksanakan dan mengadakan kegiatan usaha pembinaan, pengembangan kemampuan semua karyawan dalam hal pencegahan serta penanggulangan bahaya kebakaran dan keselamatan kerja. Usaha yang dilakukan dapat berupa latihan – latihan maupun kursus – kursus atau melalui seminar. 

1.6 Penanganan Limbah


Di dalam eksplorasi dan produksi minyak dan gas bumi negara, PERTAMINA UP IV Cilacap tidak dapat lepas dari penanganan limbah yang dihasilkan. Limbah yang dihasilkan dalam pengolahannya dapat diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu : bahan buangan cair, gas dan sludge.

1.6.1. Pengolahan Limbah Buangan Cair


Pada dasarnya prinsip dari pengolahan air limbah adalah menghilangkan unsur – unsur yang tidak dikehendaki dalam air limbah secara fisik, kimia ataupun biologi. PERTAMINA UP IV Cilacap dalam mengolah limbah cairnya tidak dilakukan pada tiap – tiap unit, namun limbah dari beberapa unit digabung menjadi satu baru kemudian diolah. Limbah cair pengolahannya dilakukan secara bertahap meliputi : Sour Water Stripper (SWS), Corrugated Plate Inceptor (CPI) dan Holding Basin.

1. Sour Water Stripper (SWS)


Unit ini dirancang untuk mengolah sour water dari Visbracking Unit, Naphta Hydrotreating Unit, High Vacum Unit, Crude Distillation Unit, AH Unibon, Destillate Hydrotreating Unit yang mengandung H2S, NH3, fenol, CO2, mercaptan, cyanida dan pada hydrocracking sour water terdapat fluorida.


Unit ini dirancang untuk dapat membersihkan 97 % dari H2S yang kemudian dibakar diflare, sedang air bersih yang tersisa dapat digunakan kembali. Dalam sour water H2S dan NH3 terdapat dalam bentuk NH4HS yang merupakan garam dari basa lemah dan asam lemah. Di dalam larutan ini, garam terhidrolisa menjadi H2S dan NH3.

Reaksi :

   NH4  +  H2S  
NH3  +  H2S


H2S dan NH3 bebas sangat mudah menguap dalam fase cair. Gas H2S dan NH3 dapat dipisahkan dengan menggunakan steam sebagai stripping medium atau steam yang terjadi dari pemanasan sour water itu sendiri (dalam reboiler). Hidrolisa akan naik dengan naiknya suhu. Kelarutan H2S cepat dipisahkan. Sour water yang telah mengalami stripper akan menaikkan konsentrasi NH3 / H. Pada unit 052 terdapat empat boiler dengan kapasitas masing – masing 110 ton/jam HP steam. Jenis boiler yang dipakai adalah water tube boiler yang mampu menghasilkan HP steam pada tekanan 60 kg/cm2 dan temperatur 4600C. penghasil HP steam lainnya adalah Waste Heat Boiler (WHB) yang terdapat di unit 014 dan 019 menghasilkan MP steam dengan kapasitas masing-masing 30 ton/jam. MP steam digunakan untuk pengabut bahan bakar minyak, vacuum ejector, soot blowing dan lain – lain. LP steam yang diahasilakn mempunyai tekanan3,5 kg /cm2 dan temperatur 3300C. LP steam digunakan untuk pemanas pipa – pipa, stripping steam pada distilasi.

2. Corrugated Plate Interceptor (CPI)


Corrugated Plate Interceptor (CPI) adalah jenis alat atau bangunan penangkap minyak yang berfungsi untuk memisahkan air dan minyak dengan menggunakan plate sejajar, dibuat dari fiber glass yang bergelombang yang dipasang dengan kemiringan tertentu, bekerja secara gravitasi. CPI memiliki kemampuan memisahkan lebih besar dibanding dengan alat pemisah lain, mampu memisahkan partikel minyak sampai dibawah 150 mikron dengan menggunakan permukaan pemisah tambahan berupa plat sejajar maka didapatkan proses pemisahan dalam kondisi laminer dan stabil. Kecepatan aliran dari plat yang bergelombang dan perbedaan spesifik grafity antara minyak dan air menyebabkan minyak akan naik ke atas, sedangkan air akan turun ke bawah yang kemudian masuk parit dan akhirnya ke Holding Basin untuk diolah lebih lanjut sebelum dibuang ke badan air penerima ( Sungai Donan ).

3. Holding Basin


Holding basin adalah kolom untuk menahan genangan minyak bekas buangan pabrik supaya tidak lolos ke badan air penerima, dengan perantaraan skimmer (penghisap genangan minyak dipermukaan), floating skimmer (menghisap minyak di bagian tengah), dan baffle (untuk menahan agar minyak tidak terbawa ke badan air penerima). Selanjutnya genangan minyak ditampung pada sump pit kemudian dipompakan ke tangki slops untuk direcovery. Holding Basin dibuat dengan tujuan untuk mencegah pencemaran lingkungan, khususnya bila oil water sampai lolos ke badan air. Genangan minyak berasal dari bocoran – bocoran peralatan pabrik atau lainnya. Holding basin yang terdapat di Pertamina UP IV Cilacap ada dua yaitu Exciting Holding Basin Unit 49 dan New Holding Basin Unit 66.

a. Exciting Holding Basin Unit 49

Unit ini menerima effluent dirty water dari exciting water ditch area 50, dari aliran cooling water area 10 dan 20 dan dari exciting overflow waste CPI separator area 10, 20, 30, 40. exciting effluent water masuk ke dalam Holding Basin lewat bagian depan di mana sheetpiles sebelah barat makin ke selatan semakin melebar. Pada bagian holding basin dibelah oleh sheetpiles sebelah sepanjang kira – kira 1/3 bagian, memanjang dari depan yang berfungsi agar effluent water dijaga tetap laminer sehingga diperoleh lapisan minyak yang sempurna. Lapisan minyak yang terjadi akan tertahan oleh baffle, sehingga terkumpul di daerah skimmer. Konstruksi baffle dibuat sedemikian rupa sehingga pada pojok timur dan barat holding basin membentuk sudut kurang dari 90o, yang bertujuan unuk mengumpulkan lapisan minyak agar mudah ke skimmer. Melalui skimmer yang dapat dinaik – turunkan dengan handsparating wich sesuai dengan ketebalan lapisan minyak maka skimmed oil secara gravitasi flow akan masuk ke skimmer dan selanjutnya ke bak sump pit. Dengan perantaraan portable pump, skimmed oil dari bak sump pit dipompakan existing wet slops tank 43T – 2 atau 43T – 3 untuk persiapan recovery. Clean water mengalir di bawah baffle, kemudian melewati weir sheetpiles terus ke perairan bebas. Jika lapisan minyak tidak mau berkumpul maka digunakan floating skimmer 66A – 103.

b. New Holding Basin Unit 66

Unit ini menerima effluent dirty water dari new dirty water area 05, once through cooling water area 01, 02, dan area 30 serta 40. New effluent water masuk ke dalam Holding Basin lewat bagian depan dimana sheetpiles sebelah barat makin ke selatan semakin melebar. Setelah melalui sluice gates, effluent water selanjutnya masuk ke aerated channel. Dengan perantaraan difused aeration system, maka di sini dipecahkan partikel – partikel minyak agar terjadi lapisan minyak yang sempurna. Lapisan minyak akan terkumpul di daerah skimmer. Skimmed oil yang masuk skimmer secara gravity flow akan masuk ke bak sump pit. Lapisan minyak yang lolos, akan masuk ke daerah vortex oil drinker yang sebelumnya melewati baffle. Lapisan minyak yang masuk ke daerah vortex oil drinker dengan adanya aliran, waste water akan terkumpul ke pojok tiap – tiap skimmer. Untuk mengumpulkan lapisan minyak yang tidak mau terkumpul menggunakan vortex oil drinker pada daerah genangan minyak dengan mengatur tiga utas alat penambat yang masing – masing vortex oil drinker tersebut. Selanjutnya clean water akan masuk ke muara setelah melewati baffle seterusnya ke perairan bebas. Minyak yang terkumpul pada bak sump pit selanjutnya dipompakan ke tangki pengumpul di unit 43 yang baru yaitu di tangki 43T – 101 atau 43T – 102 sesuai keadaan operasi untuk direcovery. Sedangkan pompa yang dipakai adalah 66P – 101 A/B/C. steam heater dijalankan jika diperlukan.

1.6.2.Pengolahan Buangan Gas


Untuk menghindari pencemaran udara dari bahan – bahan buangan gas maka dilakukan penanganan terhadap bahan buangan tersebut dengan cara :

1. Dibuat stack / cerobong asap dengan ketinggian tertentu sebagai alat untuk pembuangan asap.

2. Gas – gas hasil proses yang tidak dapat dimanfaatkan dibakar dengan menggunakan flare.

1.6.3. Pengolahan Buangan Sludge


Sludge merupakan salah satu limbah yang dihasilkan dalam industri minyak yang tidak dapat dibuang begitu saja ke alam bebas karena mencemari lingkungan. Pada sludge selain mengandung lumpur / pasir dan air juga masih mengandung hidrokarbon (HC) fraksi berat yang tidak dapat direcofery ke dalam proses maupun bila dibuang ke lingkungan tidak akan terurai secara alamiah dalam waktu singkat. Perlu dilakukan pemusnahan hidrokarbon tersebut untuk menghindari pencemaran lingkungan. Dalam usaha tersebut di PERTAMINA UP IV Cilacap, sludge dibakar dalam suatu ruang pembakar (incinerator) pada temperatur tertentu sehingga lumpur / pasir yang tidak terbakar dapat digunakan untuk landfill atau dibuang di suatu area tanpa mencemari lingkungan.

BAB II

DESKRIPSI PROSES
2.1. Konsep Proses

Xylene dapat dibuat dari toluene dan C9 aromatik ( trimethyl benzene) dengan mendasarkan pada reaksi trans alkylasi. Reaksi ini terjadi dalam fasa gas dan bersifat eksothermis rendah.

Reaksi utama :
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Reaksi Samping:
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Reaksi tersebut terjadi menurut mekanisme:

Trans alkylasi dapat dipandang sebagai perpindahan gugus methyl diantara senyawa aromatik yang telah tersubstitusi oleh gugus methyl. Apabila salah satu gugus methyl dari trimethyl benzene lepas, maka gugus methyl tersebut kemudian akan berikatan dengan toluene membentuk xylene. Reaksi ini merupakan reaksi utama yang paling diinginkan. Reaksi lain yang mungkin terjadi adalah apabila gugus methyl pada toluene lepas, maka gugus methyl tersebut akan berikatan dengan trimethyl benzene menghasilkan heavier aromatik (C10 Aromat) dan benzene. Reaksi samping yang terjadi disebabkan oleh adanya kandungan ethyl benzene dalam umpan (sekitar 30-40%). Sebagian besar dari gugus ethyl nya akan di dealkylasi membentuk benzene dan ethane. Sebagian yang lainnya akan dihydrocracking menjadi senyawa-senyawa yang lebih ringan (light ends).

Untuk mengarahkan agar reaksi yang berjalan sesuai dengan reaksi utama yang paling diinginkan, yaitu terbentuknya yield xylene yang maksimal, maka digunakan katalis jenis TA-5.

Trans alkylasi dari toluene dan trimethyl benzene menjadi benzene dan xylene ditentukan oleh kesetimbangan reaksi. Kesetimbangan reaksi dapat ditentukan dari perbandingan methyl/phenyl rata-rata di dalam campuran feed, yang dapat dilihat pada Gambar 2.1. pada lampiran. Sebagai contoh, maksimum yield dari xylene dengan perbandingan methyl/phenyl sama dengan dua, dapat diperoleh dari campuran feed yang terdiri dari 50% mol toluene dan 50% mol trimethyl benzene.

Reaksi trans alkylasi terjadi di dalam tatoray reactor yang merupakan fixed catalyst bed reactor dengan type “down flow” yang dioperasikan pada tekanan 31-32 Kg/Cm2 dan temperatur 482 oC

2.2. Diagram Alir Poses

Diagram alir proses dapat dilihat pada lampiran.

2.3. Langkah-Langkah Proses

2.3.1. Proses Persiapan Umpan

2.3.2. Proses Pembentukan Produk

2.3.3. Proses Pemisahan Produk

2.3.1. Proses Persiapan Umpan

Dimaksudkan untuk: 

1.) Mencampurkan umpan yang berupa toluene dan trimethyl benzene dengan perbandingan 1:1 dalam alat Feed Surge Drum (86-V-201)

2.) Menguapkan campuran toluene dan trimethyl benzene dalam alat Combined Feed Exchanger (86-E-201)

3.) Memanaskan uap campuran toluene dan trimethyl benzene sampai mencapai suhu reaksi (482 oC) dalam alat Charge Heater (86-F-201)

Umpan masuk ke dalam Feed surge drum, alat ini berfungsi sebagai tempat pencampuran umpan untuk unit tatoray. Tekanan surge drum diatur oleh “push pull” control system. Pada tekanan rendah, gas dari stripper accumulator akan masuk. Pada tekanan tinggi,gas keluar ke flare. Campuran umpan ini kemudian dipompa dan diatur jumlah alirannya oleh flow control masuk ke combined feed exchanger (86-E-201) bersama campuran recycle gas dan make up hydrogen pada sisi tube nya.

Combined feed akan diuapkan oleh effluent reactor. Temperatur combined feed sebesar 438 oC pada outlet combined feed exchanger diatur oleh (86-TIC-215) dengan jalan mengatur jumlah aliran feed yang lewat by pass exchanger.

Temperatur combined feed akan dinaikkan oleh charge heater (86-F-201) sampai mencapai suhu reaksi yaitu 482 oC.

2.3.2. Proses Pembentukan Produk

    Dimaksudkan untuk mereaksikan toluene dan trimethyl benzene hingga dihasilkan xylene dan benzene sebanyak mungkin dengan proses transalkylasi  dalam reaktor (86-R-201).

Combined feed dari heater masuk ke reaktor (86-R-201) pada suhu 482 oC dan tekanan 34,12 Kg/Cm2.G. Reaktor ini merupakan fixed catalyst bed reactor dengan type “Down Flow”. Reaktor dioperasikan pada tekanan 31-32 Kg/Cm2 dan temperatur 482 oC. Di dalam reaktor ini, dalam bentuk sederhananya, toluene dan campuran C9 aromat (tri methyl benzene) akan dikonversi menjadi C6, C8, dan C10 aromat dengan mendasarkan pada reaksi trans alkylasi.

2.3.3. Proses Pemisahan Produk

Dimaksudkan untuk:

1.)  Memisahkan gas hydrogen dan cairan effluent reactor dalam alat product separator (86-V-202).

2.)  Memisahkan gas-gas ringan (dari H2 sampai C4) dalam alat stripper column (86-C-201).
3.)  Memisahkan benzene (pure benzene) dari toluene dan aromatik berat (heavier aromatic) lainnya dalam alat Tatoray Benzene Column (86-C-202)

Effluent reaktor pada suhu 495 oC dan tekanan 33,42 Kg/Cm2.G masuk shell side dari Combined Feed Exchanger (86-E-201), sehingga suhunya turun menjadi 117 oC dan sebagian akan ada yang terkondensasi Kemudian Effluent reaktor akan didinginkan pada  “product condenser” (86-E-202) sampai temperatur 50 oC, sehingga sebagian besar akan terkondensasi menjadi campuran dua fase (gas hidrogen dan cairan effluent reaktor) akan dipisahkan pada product separator (86-V-202).

Gas dari separator (recycle gas) dialirkan oleh kompresor (86-K-201) pada tekanan 37,99 Kg/Cm2.G dan temperatur 57 oC. Kemurnian dari recycle gas ini merupakan variabel yang sangat penting dan selalu dimonitor oleh analyser. Kemurnian hidrogen ini diatur oleh besar/kecilnya aliran purge gas yang keluar dari separator. Kemurnian hidrogen di dalam recycle gas dijaga dengan make up gas dari platforming unit secara tetap. Make-up gas (hydrogen purity tinggi) pada tekanan 35,17 Kg/Cm2.G dan suhu 38 oC masuk dalam suction recycle kompresor di down stream purge gas. Aliran make-up gas ini berfungsi untuk mengatur tekanan separator.

Produk bottom separator ditekan masuk ke tray no. 23 dari Stripper Column (86-C-201) pada suhu 131 oC dan tekanan 7,76 Kg/Cm2.G . Fungsi dari kolom stripper adalah untuk menghilangkan gas-gas ringan (dari H2 sampai C4). Feed untuk stripper ini merupakan produk liquid dari Product separator (86-V-202). Feed melewati Stripper Feed/Bottom Exchanger (86-E-204) sampai suhunya mencapai 131 oC. Kolom stripper dipanasi oleh reboiler heater (80-F-202). Heater ini dapat memakai fuel gas atau fuel oil seperti charge heater.

Produk bottom stripper pada suhu 215 oC dan tekanan 7,76 Kg/Cm2.G ditekan masuk ke dalam benzene column (86-C-202) pada tray no. 23, melewati Stripper Feed/Botom Exchanger (86-E-204) sehingga suhunya turun menjadi 131 oC, aliran ini sebagai pengatur level di bottom stripper (86-LIC-205). Kolom Benzene terdiri dari 44 sieve tray.

Overhead kolom stripper pada suhu 139 oC dan tekanan 7,40 Kg/Cm2.G dikondensasikan oleh fin fan kondenser (86-E-205) dan trim cooler (86-E-209) sehingga temperaturnya menjadi 38 oC. Kondensate yang terbentuk masuk ke dalam akumulator (86-V-203) pada suhu 38 oC dan tekanan 7,05 Kg/Cm2.G .

Refluks dipompa oleh pompa (86-P-203 A/B) sampai tekanannya mencapai 7,40 Kg/Cm2.G masuk ke dalam top stripper sebagai pengatur level di akumulator (86-LIC-206). Net Overhead (top produk) oleh pompa (86-P-204 A/B) dipompa masuk ke dalam debutanizer ( di unit platforming). Tujuan utamanya adalah untuk mengambil kembali benzene yang kemungkinan masih terdapat dalam aliran ini.

Produk bottom stripper masuk ke benzene kolom pada tray no. 23 pada suhu 131 oC dan tekanan 0,63 Kg/Cm2.G. Fungsi dari benzene kolom adalah untuk memisahkan benzene yang akan diproses di unit sulfolane dari toluene bersama aromatik berat lainnya. Kolom benzene dipanaskan dengan media pemanas MP Steam pada Thermosyphon Reboiler (86-E-206).

Overhead kolom benzene pada suhu 92 oC dan tekanan 0,42 Kg/Cm2.G dikondensasikan pada fin fan condenser (86-E-207) sehingga suhunya turun menjadi 66 oC dan masuk ke akumulator (86-V-204). Sebagian Overhead liquid kembali ke kolom sebagai top refluks dengan pompa (86-P-206 A/B)

Bottom kolom benzene pada suhu 147 oC dan tekanan 0,84 Kg/Cm2.G dipompa dengan pompa bottom (86-P-205 A/B) ke unit Sulfolane (toluene kolom/85-C-208). Bottom kolom benzene, ditreated dengan clay kemudian dialirkan ke kolom toluene di unit sulfolane pada fractionation section. Toluene yang tidak terkonversi dan net toluene dari unit sulfolane dikirim ke surge drum di unit Tatoray.  C8 + dari bottom kolom toluene dikirim ke unit xylene fractionation. Disini akan dipisahkan menjadi fraksi C8, C9, dan C10 + . C9 dialirkan ke surge drum unit Tatoray bersama Overhead kolom toluene.

BAB III

SPESIFIKASI ALAT

3.1.Spesifikasi Alat Utama
1. Feed Surge Drum (86-V-201)

· Tekanan  Dalam
: 3,83 Bar

· Temperatur
: 120 oC

· Panjang
: 3,81 m

· Diameter dalam
: 2,4 m

2. Tatoray Reactor (86-R-201)

· Tekanan dalam 
: 37,7 Kg/Cm2
· Temperatur
: 525 oC

· Diameter dalam
: 3,4 m

· Tebal
: 58 mm

3. Product Separator (86-V-202)

· Tekanan dalam 
: 34,32 Bar

· Temperatur
: 120 oC

· Diameter dalam
: 2,4 m

· Panjang 
: 3,81 m

4. Stripper Column (86-C-201)

· Tekanan dalam
: 44 Kg/Cm2.G

· Temperatur dalam
: 250 oC

· Volume
: 152 m3
· Jumlah Tray
: 44

· Jenis Tray
: Sieve tray

5. Tatoray Benzene Column (86-C-202)

· Tekanan dalam
: 3,5 Kg/Cm2
· Temperatur dalam
: 178 oC

· Diameter dalam
: 3,048 m

· Volume
: 1232 m3
· Jumlah tray
: 44

· Jenis tray
: Sieve Tray

· Panjang
: 30,8 m

3.1. Spesifikasi Alat Pendukung

1. Stripper Column Receiver (86-V-203)

· Tekanan
: 9,4 Kg f /Cm2
· Temperatur
: 126 oC

· Diameter dalam
: 1700 mm

· Panjang total
: 4800 mm

· Tipe vesse
: Horizontal

2. Tatoray Benzene Column Receiver (86-V-204)

· Tekanan dalam
: 3,5 Kgf /Cm2
· Temperatur dalam
: 120 oC

· Diameter dalam 
: 1800 mm

· Panjang total
: 5300 mm

· Tipe Vessel
: Horizontal dengan saddle

3. Combined Feed Exchanger (86-E-201)

a) Shell

· Tekanan
: 35,1 (1)’ bar.g

· Temperatur
: 525/260 oC

· Laju alir
: 30,109 Kg/s

· Beda tekanan
: 2 bar

· Fluida
: effluent

b) Tube

· Tekanan
: 41 (1)’ bar.g

· Temperatur
: 466/260 oC

· Laju alir
: 30,109 Kg/s

· Fluida
: Feed

· Type/size
: CES Vertical / 60-6-787

· Total outside surface
: 2346 m2
· Heat exchanged
: 42460 KW

4. Air Fin Cooler (86-E-202)

· Jenis
: Horizontal /bundle in paralel

· Jumlah bundle
: 44 

· Design duty
: 7,14 X 106 kcal/h

· Temperatur in/out
: 117 / 50 oC

· Fluida
: Hidrokarbon

· Tekanan design
: 635,9 Kg/Cm2
5. Product Trim Cooler (86-E-203)

a) Shell

· Tekanan design int/ext
: 35,4/1,03 Kg/Cm2
· Temperatur design int/ext
: 120/50 oC

b) Tube

· Tekanan design int/ext
: 23,6/ - Kg/Cm2
· Temperatur design int/ext
: 75/ -  oC

· Diameter Outside


: 19,050 mm

· Tube pitch


: 23,800 mm

6. Air Fin Cooler (86-E-205)

· Tekanan design
: 9,4 Kg/Cm2.G

· Temperatur design
: 168 oC

· Fluida
: HCBN + H2
· Heat exchanged
: 5,39 X 106 kcal/h

· Pressure drop 
: 0,21 Kg/Cm2
· Temperatur in/out
: 33/67,3 oC

7. Tatoray Benzene Column Reboiler (86-E-206)

a) Shell

· Tekanan design int/ext
: 4,6/1,03 Kg/Cm2.G

· Temperatur design int/ext
: 178/150 oC

· Fluida


: Benzene Column Bottom

b) Tube

· Tekanan design int/ext
: 29/1,03 Kg/Cm2.G

· Temperatur design

: 390/360 oC

· Fluida


: MP Steam

8. Air Fin Cooler (86-E-207)

· Type


: horizontal bundle in par / series

· Tipe tube


: finned

· Tekanan design


: 63,5 Kg/Cm2
· Temperatur design


: 120 oC

· Heat exchanged


: 8128 KW

· Jumlah bundle


: 300

· Fluida


: HCBN

9. Tatoray Benzene Product Cooler (86-E-208)

· Total surface


: 15,89 m2
· Heat Exchanged


: 90300 kcal/jam

a) Shell

· Fluida 


: Hidrokarbon

· Temperatur in/out


: 66/38 oC

· Pressure drop


: 0,247 Kg/cm2
· Temperatur design

: 66/94 oC

· Tekanan design


: 1,03/11,8 Kg/Cm2.G

· Diameter outside


: 168,27 mm

· Laju alir


: 8124 Kg/jam

b) Tube

· Fluida


: cooling water

· Temperatur in/out


: 32/35,3 oC

· Pressure drop


: 0,282 Kg/Cm2.G

· Tekanan design


: --/6,0 Kg/cm2
· Temperatur design

: --/ 75 oC

· Diameter outside


: 19,04 mm

· Laju alir


: 26752 Kg/jam

· Panjang nominal


: 5791 mm

10. Stripper Column Trim Cooler (86-e-209)

a) Shell

· Tekanan design int/ext
: 9,4 / - Kg/cm2
· Temperatur design int/ext
: 140/ - oC


b) Tube

· Tekanan design int/ext
: 8,60/ - Kg/Cm2


· Temperatur design int/ext
: 75/ - oC

11. Recycle Gas Compressor (86-K-201)

· Tipe


: Back Pressure Turbine

· Jenis


: Centrifugal Compressor

· Duty


: kontinyu

· Tekanan supply udara


: 8 Kg/Cm2 

· Konsumsi udara


: App- 1,2 Nm3/jam

· Tekanan max. yg diijinkan

: 5,3 Kg/Cm2.G

· Temperatur max yang diijinkan
: 300 oC

12. Charge Pump (86-P-201 A/B)

· Jenis


: Centrifugal horisontal

· Temperatur


: 216 oC

· Cairan


: Hudrokarbon aromatik

· Kapasitas normal


: 346,3 m3/jam

· Tekanan discharge


: 15,17 Kg/cm2.G

· Tekanan suction


: 8,33 Kg/Cm2.G

13. Stripper Column Refluks Pump (86-P-203 A/B)

· Jenis


: Centrifugal Horizontal

· Temperatur


: 38 oC

· Cairan


: Hidrokarbon Aromatik

· Kapasitas Normal


: 58,8 m3/jam

· Tekanan discharge


: 12,60 Kg/Cm2.G

· Tekanan suction


: 7,35 Kg/Cm2.G

14. Stripper Column Net Overhead Pump (86-P-204 A/B)

· Jenis


: Centrifugal Vertical

· Temperatur


: 38 oC

· Cairan


: Hidrokarbon Aromatik

· Kapasitas


: 644 m3/jam

· Tekanan Discharge


: 21,58 Kgf/ Cm2.G

· Tekanan suction minimal

: 7,350 Kgf / Cm2.G

15. Tatoray Benzene Column Bottoms Pump (86-P-205 A/B)

· Jenis


: Centrifugal Horizontal

· Temperatur


: 147 oC

· Cairan


: Hidrokarbon Aromatik

· Kapasitas Normal


: 82,4 m3/jam

· Tekanan discharge


: 6,40 Kg/ Cm2.G

· Tekanan suction


: 1,13 Kg/Cm2.G

16. Tatoray Benzene Column Overhead Pump (86-P-206 A/B)

· Jenis


: Centrifugal Horizontal

· Temperatur


: 66 oC

· Cairan 


: 100% benzene

· Kapasitas Normal


: 77,4 m3/jam

· Tekanan Discharge


: 6,55 Kg/ Cm2.G

· Tekanan Suction


: 0,28 Kg/ Cm2.G

BAB IV

UTILITAS

Unit Utilitas pada PERTAMINA UP IV adalah semua bahan / media / sarana yang dibutuhkan untuk menunjang operasi pengolahan kilang seperti: tenaga listrik, tenaga uap, air pendingin,air bersih, udara bertekanan, bahan bakar dan air baku sehingga kilang dapat memproduksi BBM dan NBM.

Pengadaan sistim Utilitas dalam industri, khususnya untuk operasional kilang bahan bakar minyak dan petrokimia Pertamina UP IV selama ini selalu diusahakan sendiri, mengingat kebutuhan kesinambungan dukungan pasok yang diperlukan belum dapat diperoleh dari sumber lain.

Di Pertamina UP IV Cilacap, kompleks Utilitas saat ini terbagi atas:
Utilitas I (Area 50) yang dibangun pada tahun 1973 dan mulai dioperasikan tahun 1976 menunjang pengoperasi Utilitas I, FOC I, LOC I, dan Off Site  area 30, 40, 60 dan 70 dengan kapasitas pengolahan 100.000 barrel/hari.

Utilitas II (Area 05) yang dibangun pada tahun 1980 dan mulai dioperasikan tahun 1983 menunjang pengoperasian Utilitas  II, FOC II, LOC II, Off Site  area 30, 40, 60 dan 70 dengan kapasitas pengolahan 200.000 barrel/hari.

Utilitas  Paraxylene / KPC yang sebagian besar unitnya terletak di Utilitas  I / Area 50 yang mulai dioperasikan tahun 1990 khusus menunjang area kilang paraxylene dengan kapasitas produksi Petrokimia  sebanyak 270.000 ton/tahun . 

Utilitas  IIA (Area 500) yang mulai dioperasikan pada tahun 1998 dengan penambahan sarana terbatas, khusus dirancang untuk menunjang operasi Debottlenecking kilang Cilacap, sehingga total kapasitas pengolahan Kilang Cilacap dapat dinaikkan dari 300.000 barrel/hari menjadi 348.000 barrel/hari.

Pada saat pengembangan Kilang dari tahun 1976 sampai tahun 1998 agar kehandalan dan fleksibilitas operasi Utilitas  terjamin, sebagian besar sistimnya terintegrasi artinya sistim Utilitas  antara UTL I, UTL PX, UTL II dan UTL IIA bisa saling menunjang sehingga bisa diartikan suatu sistim yang terintegrasi dan merupakan satu kesatuan. 

Sebagai bagian dari Bidang Produksi I di Unit Pengolahan IV Cilacap, Utilitas  mempunyai fungsi untuk mendukung dan menjamin berjalannya operasi kilang secara kontinyu dengan menjamin tersedianya pasokan bahan bakar, listrik, udara bertekanan, tenaga uap, air pendingin, air baku dan air bersih yang cukup untuk operasi kilang. Dalam memenuhi kebutuhan kilang Cilacap maka Utilitas  Pertamina UP IV secara operasional memiliki unit-unit kerja yaitu :
Unit 51/051/510   
-  UNIT PEMBANGKIT TENAGA LISTRIK

Unit 52/052/520   
-  UNIT PEMBANGKIT TENAGA UAP

Unit 53/053/530   
-  UNIT DISTRIBUSI AIR PENDINGIN

Unit 54/054          
-  UNIT PENGADAAN AIR BERSIH

Unit 56/056/560   
-  UNIT PENGADAAN UDARA BERTEKANAN 

Unit 57/057          - UNIT DISTRIBUSI BAHAN BAKAR CAIR DAN     GAS 

Unit 63/063           
-  UNIT PENGADAAN AIR BAKU   

4.1.
UNIT 51/051/510 - Unit Pembangkit Tenaga Listrik 
Unit ini memiliki 8 buah turbin generator pembangkit listrik yang digerakkan oleh tenaga uap yang beroperasi dengan sistem extractive condensing turbine dengan high pressure steam (HP steam) yang bertekanan 60 kg/cm² dengan temperatur 460 °C dan menghasilkan medium pressure steam (MP steam) bertekanan 18 kg/cm² dengan temperatur 330 °C serta menghasilkan pula kondensat recovery sebagai air penambah pada tangki desuperheater dan tangki BFW.
Masing-masing unit memiliki kapasitas sebagai berikut:

· UTL I / AREA 50      
: 51 G 1 / 2 / 3        

kapasitas @  8 MW 

· UTL KPC                 
: 51 G 201               

kapasitas      20 MW 

· UTL II / AREA 05     
: 051 G 101/102/103 

kapasitas @ 20 MW 

· UTL IIA                    
: 510 G 301                

kapasitas        8 MW 

Dengan total kapasitas terpasang saat ini 112 MW, dan kapasitas terpakai pada saat beban puncak mencapai 67 MW.

Data teknis Generator :

 - Tegangan 

: 13.800 Volt

 - Rated speed 

: 3000RPM

 - Power Factor 
: 0,8

 - Frekwensi 

: 50 Hz

 - Sistem Fasa 

: 3 Fasa

Data teknis Turbine : 

 - Jenis                
: Extraction - Condensing Turbine

 - Rotasi             
: Clockwise

 - Rated speed 

: 3000 RPM

Kondisi uap masuk turbin  : 

 - Tekanan          
: 62 Kg/cm2 

 - temperatur uap    
: 460 º C

 - Tekanan exhaust 
: 100 mm.Hg

 - Tekanan extraksi 
: 18 Kg/cm2
Sistim Pengaman Turbin Generator :

Berfungsi mengamankan peralatan unit generator dengan cara mengetripkan turbin generator secara automatis apabila terjadi kondisi seperti berikut ini mencapai setting tripnya :

* Vibrasi radial  /  axial thrust  tinggi

* Vacuum drop

* Tekanan pelumas ke bearing rendah

* Overspeed

* Groundfault

* Overcurrent

Unit dapat juga ditripkan dengan cara manual, apabila terlihat hal-hal yang membahayakan. 

Prinsip Operasi :

Turbin digerakkan oleh tenaga uap hasil produksi boiler  dengan tekanan  60 kg/cm2 dan temperatur 460 ºC, masuk melalui throtlle valve. Setelah putaran turbin mencapai 3000 rpm, generator disynchron dengan  generator lain yang sudah online.

Peralatan utama pada turbin generator  :

· Surface condensor:  berbentuk heat exchanger shell and tube  yang berfungsi mengkondensasikan uap yang tadi  digunakan  untuk menggerakkan turbin. Uap yaang terletak pada shell side didinginkan oleh air laut yang berasal dari tanki penampung air baku dan dialirkan secara gravity pada tube sidenya . Pada shell side surface condensor tekanannya dijaga vacuum dengan menggunakan ejector

· Air cooler:  berfungsi mendinginkan udara disekitar winding generator dengan media air laut

· Sistem vacuum / ejector:  berfungsi untuk memvakumkan  surface condensor  s/d  70 cm.hg vacuum dengan menggunakan  ejector 2 stage  yaitu  hogger ejector yang digunakan  pada saat start up dan main ejector yang difungsikan pada saat normal operasi.

· Sistem minyak pelumas:  mempunyai 2 fungsi  yaitu sebagai control system dan untuk pelumasan pada bearing.  Untuk control system  tekanan minyak pelumas sebesar 5 kg/cm2, sedangkan untuk pelumasan  bearing 1,8 kg/cm2.    

Sistim  Jaringan Listrik  :

Tegangan listrik yang dihasilkan generator  mempunyai tegangan 13.800 volt  dan didistribusikan ke substation–substation  yang mempunyai step down trafo untuk menurunkan tegangan  menjadi 3.450 volt  yang digunakan untuk penggerak motor-motor listrik tegangan tinggi  dan untuk motor-motor tegangan rendah memakai tegangan 380/400 volt.

Sistim pengaman pada jaringan distribusi listrik dinamakan load shedding system. Load shedding system berfungsi untuk memutus beban ke konsumen apabila beban listrik yang dihasilkan oleh generator yang beroperasi  lebih kecil dari beban yang dibutuhkan. Sistim ini bekerja berdasarkan  frekwensi generator.

4.2. UNIT 52/052/520 - Unit Pembangkit Tenaga Uap
A. Sistem  Pembangkit  :

Uap bertekanan yang ada pada unit ini sebagian besar adalah untuk menggerakkan unit turbin generator sebagai unit pembangkit tenaga listrik yang menggunakan tenaga uap sebagai tenaga penggeraknya. Unit ini memiliki 9 buah boiler yang memiliki tekanan kerja 60 kg/cm² dan temperatur 460°C, biasa disebut uap tekanan tinggi (HP steam), dengan total kapasitas terpasang saat ini 790 ton/jam.

Keseluruhan boiler dan steam yang dihasilkan adalah sebagai berikut :

· Boiler UTL I         
: 52 B 1/2/3                       kapasitas @ 60 ton/jam 

· Boiler UTL KPC   
: 52 B 201                         kapasitas 110 ton/jam 

· Boiler UTL II        
: 052 B 101/102/103/104  kapasitas @ 110 ton/jam 

· Boiler UTL IIA      
: 520 B 301                       kapasitas 60 ton/jam 


HP steam juga dihasilkan dari waste heat boiler (WHB) unit-14 / FOC I yang memanfaatkan panas gas bekas dari dapur kolom fraksinasi dengan kapasitas 34 ton/jam (design). Sebagian besar uap tekanan tinggi tersebut digunakan sebagai tenaga penggerak turbin generator dan sebagian kecil untuk penggerak  turbin pompa dan cooling water.

Peralatan Utama Boiler :

- Steam drum

- Economizer

- Burner

- Burner Management System

- FD Fan

- Soot Blower

- Sistim Pengaman

B.  Sistem Distribusi Tenaga Uap :

Sistem distribusi tenaga uap di Pertamina UP IV Cilacap terbagi atas :

· High pressure  steam (HP) dengan tekanan 60  kg/cm2, dan temperatur 460 ºC

      HP steam dihasilkan dari semua boiler di utilitas dan WHB unit 14/FOC I digunakan  sebagai penggerak turbin generator.
· Medium pressure steam (MP) dengan tekanan 18 kg/cm2, dan temperatur 330°C.
MP steam dihasilkan dari ekstraksi turbin generator dan WHB unit 014 & 019  FOC II serta dari letdown station HP/MP. MP steam digunakan sebagai penggerak turbin pompa dan kompressor, pemanas heat exchanger, dan penarik  sistem vakum pada ejector  disemua proses area.     

· Low pressure steam (LP), dengan tekanan 3,5  kg/cm2, dan temperatur 220°C 

LP steam dihasilkan dari back pressure turbin  dan  letdown  station MP/LP. LP steam digunakan sebagai pemanas, stripping steam, dan steam tracing.

C.  Sistem Kondensat

Di dalam steam sistem selalu terjadi kondensasi  sehingga  pada unit ini air kondensate (condensate recovery) dari seluruh area di kilang ditampung pada tangki observation, untuk selanjutnya dimanfaatkan kembali sebagai boiler feed water untuk mengurangi water losses.

Ada 3 jenis kondensat:

· High pressure (HP) kondensat, yang berasal dari HP dan MP steam line. Kondensat ini ditampung kedalam satu flash drum untuk  dipisah menjadi LP steam  dan LP kondensat.

· Low pressure (LP) kondensat, yang berasal dari LP steam line.

-
Clean condensate berasal  dari surface condensor dan brine heater SWD.

4.3. UNIT 53/053/530 - Unit Distribusi Air Pendingin
Distribusi air pendingin dilakukan dengan 2 cara yaitu sistim bertekanan (pressurized) dan sistim gravity.
Untuk sistim bertekanan, air pendingin didistribusikan dengan pompa:
· UTL I             
: 53 P 1 A/B/C     
kapasitas @ 2000 m³ /jam 

· UTL II            
: 053 P 101 A/B/C 
kapasitas @ 5900 m³ /jam 

· UTL KPC       
: 053 P 201 A/B/C 
kapasitas @ 2300 m³ /jam 

· UTL IIA          
: 530 P 301 A/B     
kapasitas @ 4000 m³ /jam 

Untuk mencegah hidupnya / timbulnya microorganisme, pada sistim air pendingin diinjeksikan Sodium Hypochlorid yang dihasilkan dari Unit Sodium Hypochloride generator (Unit 53A-1, 53A-201, 53A-310, 53A-101 dan 63A-1) 

4.4. UNIT 54/054 - Unit Pengadaan Air Bersih
Unit pengadaan air bersih dilakukan pada unit Sea Water Desalination (SWD), dimana prinsip operasi unit ini adalah mengolah air laut menjadi air tawar dengan spesifikasi tertentu dengan cara destilasi pada tekanan rendah (vacuum). Ada 2 sistim pembuatan air bersih di SWD yaitu dengan multi stage flash ( MSF ) once through dan multi stage flash brine recirculation.

Utilitas Pertamina Unit Pengolahan IV Cilacap memiliki 8 buah unit SWD yaitu :

· UTL I: 54 WS 1/2/3 kapasitas @ 45 ton/jam (MSF Once Through) dan 54 WS 201 kapasitas 45 ton/jam (MSF Brine Recirculation) 

· UTL II:  054 WS 101/102/103/105 kapasitas @ 90 ton/jam (MSF Once Through) 

Feed untuk unit ini dipompa oleh 8 buah pompa feed SWD yaitu :

· 53 P 2 A/B/C kapasitas 720 m³ /jam 

· 53 P 201 kapasitas 720 m³ /jam 

· 053 P 102 A/B/C/D kapasitas 840 m³ /jam 

Perlengkapan utama sea  water desalination adalah:

1. Brine heater berfungsi memanaskan air umpan sampai temperatur tertentu.

2. Evaporator kondensor berfungsi untuk menguapkan air umpan sekaligus  untuk mengkondensasikan uap menjadi air tawar.

3. Sistem vakum berfungsi memvakumkan evaporator kondensor sampai tekanan tertentu.

4. Sistem injeksi bahan kimia berfungsi memompakan bahan kimia berupa anti scale dan anti foam kedalam air umpan pada saat proses.

5. Sistem pengaman berfungsi mengamankan unit dan produk pada saat beroperasi

Produk SWD ini digunakan untuk :

· Sebagian besar dipakai sebagai air umpan Boiler

· Sebagai Jacket water untuk pendingin sistim pelumas 

· Sebagai media pencampur bahan kimia untuk keperluan proses

· Sebagai air minum diarea kilang.

Sistim air umpan Boiler ( Boiler Feed Water / BFW ): 

Air umpan boiler didapat dari produk SWD, kondensat proses dan kondensat turbin generator yang kesemuanya ditampung dalam storage tank yaitu:

· 54   T 1/2  


kapasitas @ 700 m³ 

· 054 T 101/102 

kapasitas @ 4000 m³ 

Sebelum ditampung dalam tangki tersebut air produk SWD ini dilewatkan ke unit pelunak air (Softener) berisi resin Amberlite yang berfungsi mengikat Mg, Ca, Fe sehingga hardnessnya Nil.

Unit Softener tersebut adalah :

· 54 WS 4 V 1/2/3 

kapasitas 45 ton/jam 

· 54 WS 202 A/B 

kapasitas 45 ton/jam 

· 054 WS 104 V 1/2/3 
kapasitas 90 ton/jam 

Sedangkan kondensat proses terlebih dahulu kirim ke tanki 52T1/052T101 untuk diperiksa spesifikasinya, apakah terkontaminasi minyak atau konduktivitinya tinggi  sebelum langsung ditransfer ke tanki BFW 54T1/T2 dan 054T101/T102. Untuk kondensate turbin generator, sebagian dipompakan ke tanki desuperheater dan  sisanya  ke tanki BFW

Air umpan boiler harus memenuhi syarat sbb :

· konduktivity     

: <  10 micromhos

· hardness            

: nil

· pH                           
: 7 – 8

Air umpan boiler ditanki masih mengandung gas-gas seperti oksigen yang bersifat korosif pada proses dengan temperatur tinggi. Untuk menghilangkan gas yang terlarut tersebut, BFW diproses di deaerator dimana didalamnya dipanaskan dengan LP steam sehingga oksigen  yang terkandung dalam BFW yang diperbolehkan maksimum 20 ppb. Selanjutnya sebelum masuk kedalam boiler bertekanan tinggi, BFW tersebut diinjeksi dengan hydrazine, phospate, amine, caustic soda dan drewplex.

Sistim Desuperheater Water:
Berfungsi untuk menjaga / mengontrol temperatur uap yang keluar dari superheater section boiler maupun temperatur uap pada Let Down Station. Make up water tanki desuperheater diperoleh dari kondensat turbin generator.

Sistim Jacket Water:
Sistim ini digunakan untuk mendinginkan minyak pelumas dipompa-pompa proses seluruh kilang. Sistem yang digunakan adalah sistem tertutup (closed system) dengan sirkulasi yang berawal dari tanki dipompakan ke unit proses dan kembali ke tanki setelah didinginkan di heat exchanger. Make up diperoleh dari tanki BFW.

Sistem Distribusi Air Minum:

Sistim distribusi air minum diperoleh dari tangki air minum:

· 54 T-3 


kapasitas 208 m³ 

· 054 T-103 


kapasitas 1000 m³ 

Untuk mendistribusikan air minum ke seluruh kilang dan Head Office digunakan pompa:

· 54 P-3 A/B 

kapasitas 14 m³ /jam 

· 54 P-3 C 


kapasitas 50 m³ /jam 

· 054 P-103 A/B 

kapasitas 45 m³ /jam 

Untuk mengisi tanki air minum dari produk SWD, digunakan penyaring yaitu karbon filter 54S-1 dan 054S-101, dengan terlebih dulu didinginkan di pendingin air minum 54E-1 dan 054E-101. Disamping itu, terdapat juga tambahan air minum dari Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Cilacap untuk mencukup kebutuhan air minum di dalam kilang dan Head office.
4.5. UNIT 56/056/560 - Unit Pembangkit Udara Bertekanan / Kompressor
Fungsi udara bertekanan :

1. Sebagai angin instrumen :

Udara bertekanan dibutuhkan disamping untuk proses dikilang juga sebagai media penggerak peralatan instrumen di seluruh area kilang, pada unit ini terdapat 6 buah kompresor yaitu :

· UTL I               
56 K-1/2/3       
kapasitas @ 23 Nm³/menit 

· UTL KPC        
56 K-201         
kapasitas @ 23 Nm³/menit 

· UTL II               
56 K-102        

kapasitas @ 23 Nm³/menit 

· UTL IIA             
560 K-301         
kapasitas @ 23 Nm³/menit 

Dengan tekanan kerja masing-masing 8 Kg/cm2.

Angin instrumen ini harus kering dan tidak boleh mengandung minyak. Peralatan di sistem ini terdiri dari inter dan after cooler, receiver, air dryer, air filter dan pipa distribusi.

2. Sebagai plant air :

Dihasilkan dari kompresor 56-FAC 019 dan 56-FAC 020 yang terletak di UTL II. Plant air digunakan untuk cleaning tube  pada surface condensor turbin generator dn evaporator condensor SWD.

4.6. UNIT 57/057 - Unit Distribusi Bahan Bakar Cair dan Gas
1. Sistem bahan bakar cair : 

Sistem bahan bakar cair terdiri dari sistem HFO dan HGO.

Sistem HFO digunakan sebagai bahan bakar pada boiler dan furnace saat normal operasi, sedangkan HGO digunakan pada saat start up dan shut down unit.

Sarana heavy fuel oil system :

Sistem ini memiliki 2 buah tangki penampung yaitu 57 T-1 dengan kapasitas 311 m³ dan 057 T-101 dengan kapasitas 1000 m³ dan didukung dengan  9 buah pompa yaitu :

· UTL I          
: 57 P-1/2/3           
kapasitas @ 14 m³/jam 

· UTL KPC    
: 57 P-201 A/B/C  
kapasitas @ 17 m³/jam 

· UTL II         
: 057 P-101 A/B/C  
kapasitas @ 60 m³/jam

Untuk mengatur viscosity  dipakai sarana heat exchanger dengan media pemanas MP steam. 

HFO didistribusikan dengan 2 sistem yaitu:

· Dengan tekanan tinggi 35 kg/cm2
· Dengan tekanan rendah 18 kg/cm2   

HFO terdiri dari campuran slack wax , slop wax, heavy aromat dan IFO yang diperoleh dari proses area .

Sarana heavy gas oil system:

Sistem ini memiliki 1 buah tangki penampung yaitu 57 T-2 dengan kapasitas 311 m³ dan didukung dengan 4 buah pompa yaitu :

· UTL I        
: 57 P-4/5         
kapasitas 14 m³/jam 

· UTL II       
: 057 P-102 A/B 
kapasitas 50 m³ /jam 

2. Sistem bahan bakar gas :

Bahan bakar gas  ( refinery gas ) dipakai dan dimaksimalkan untuk pembakaran di boiler dan furnace. Bahan baku diperoleh dari unit proses dan ditampung di mix drum (vessel pencampur bahan bakar gas) 57V-2 dan 057V-102 selanjutnya didistribusikan keseluruh proses area dengan tekanan 3,5 Kg/cm2. Apabila tekanan lebih dari 4 kg/cm2  akan dibuang ke flare  dan apabila kurang dari 2,5 kg/cm2 akan disupply  dari LPG vaporizer system dengan media pemanas LP steam. LPG Vapourizer (vessel 57V-1 dan 57V-101)   berfungsi menampung dan memproses Propane/Butane yang offspec. Pada sistim bahan bakar gas ini juga terdapat waste gas compressor yang berfungsi untuk memperkecil  losses gas yang ke Flare.

4.7. UNIT 63/063 - Unit Pengadaan Air Baku
Air baku yang diambil adalah air payau yang berasal dari sungai Donan. Sebelum air baku ini diisap oleh pompa jenis submersible, air tersebut terlebih dulu disaring dengan menggunakan Fixed Bar Screen, Retractable Strainer dan Floating Gate yang berupa pagar pada sekeliling rumah pompa yang memiliki lebar tertentu. Hal ini dimaksudkan untuk menyaring partikel-partikel padat yang cukup besar seperti sampah, ranting kayu dll agar tidak terhisap kedalam suction pompa dan terbawa aliran air baku ke kilang.
Pada unit ini juga diinjeksikan Sodium Hipochlorit (NaOCl) pada sisi isap pompa. Injeksi Sodium Hipochlorit ini dimaksudkan untuk membunuh mikroorganisme yang terikut pada aliran, sehingga tidak mengganggu proses operasi selanjutnya. 
Pada unit pengadaan air baku, Utilitas  memiliki 8 buah pompa air baku jenis Submersible yaitu :

· UTL I         
: 63 P-1A/B/C    
kapasitas @ 3800 m³ /jam 

· UTL II        
: 063 P-101 A/B/C/D 
kapasitas @ 7900 m³ /jam 

· UTL KPC   
: 063 P-201              
kapasitas     7900 m³ /jam 

· UTL IIA      
: 063 P-301              
kapasitas     7900 m³ /jam 

yang memompakan air laut dari Sungai Donan menuju ke 3 buah tangki penimbun air baku yang terdapat di Utilitas  yaitu:

· 53 T-1 

kapasitas 6800 m³ 

· 053 T-101/102 
kapasitas 9600 m³ 

· 530 T-301 

kapasitas 1000 m³ 

Air baku yang ditampung pada tanki tersebut selanjutnya dipakai  dan digunakan  sebagai:

· Sistem air pendingin bertekanan ( pressurized )

· Sistem gravity untuk surface condensor turbin  generator

· Air umpan SWD 

4.8. 50 BD-1 / 05 BD-101, Ruang Kendali UTL I / UTL II  
Ruang kendali Utilities I / area 50 dibangun dan mulai dioperasikan pada tahun 1976. Berfungsi mengontrol kegiatan operasi unit-unit di utilities I  dimana sistem kontrolnya memakai sistem pneumatic dengan menggunakan angin instrumen dan semi electronic. Dengan adanya proyek kilang KPC dan terakhir proyek DPC, maka sistem kontrol  dirubah dari sistem pneumatic menjadi sistem DCS dan mulai difungsikan  bulan agustus 1997. Jadi saat ini ruang kendali  50 BD-1 digunakan untuk mengontrol pengoperasian UTL-I dan sebagian besar  UTL-KPC.
Ruang kendali Utilitas  II / area 05 dibangun bersamaan dengan proyek perluasan kilang BBM dan mulai dioperasikan pada tahun 1983 berfungsi untuk mengontrol kegiatan operasi unit-unit di utilities II / area 05, dimana sistem kontrolnya memakai sistem elektronik  semi automatik. Dengan adanya proyek KPC dan proyek DPC, sistem kontrolnya juga dirubah menjadi sistem kontrol dengan menggunakan DCS dan sistem ini mulai difungsikan bulan nopember 1997. Saat ini ruang kendali utilities-II digunakan untuk mengontrol pengoperasian unit-unit Utilitas-II, Utilitas KPC khusus turbin generator dan Utilitas-IIA.

BAB V

LABORATORIUM

Bagian laboratorium memegang peranan penting di kilang, karena pada sub bidang ini data-data tentang raw material dan produk akan diperoleh. Dengan data-data yang diberikan maka proses produksi akan selalu dapat dikontrol dan dijaga standar mutu sesuai dengan spesifikasi yang diharapkan.


Bagian laboratorium berada di bawah sub bidang teknologi dan bidang engineering yang mempunyai tugas pokok :

· Sebagai pengontrol kualitas bahan baku, apakah sudah memenuhi persyaratan yang diperkenankan atau tidak.

· Sebagai pengontrol kualitas produk, apakah sudah memenuhi standar yang berlaku atau belum.

Bahan-bahan yang diperiksa di laboratorium ini adalah :

· Crude oil,

· Stream product FOC I/ II/ III, LOC I/ II/ III, dan paraxylene,

· Utilities : water, steam, fuel oil, fuel gas, chemical agent, dan katalis,

· Intermediate product dan finishing product.

Dalam pelaksanaan tugas, bagian laboratorium dibagi menjadi Laboratorium Pengamatan, Laboratorium Analitik dan Gas, Laboratorium Litbang, dan Ren. ADM / Gudang / Statistik.

5.1 Program Kerja Laboratorium 

5.1.1.  Laboratorium Pengamatan

Bagian ini mengadakan pemeriksaan terhadap sifat-sifat fisis bahan baku, intermediate product, dan finishing product.

Sifat-sifat yang diamati antara lain :

· Distilasi ASTM,

· Spesific gravity,

· Reid vapour pressure,

· Flash point dan smoke point,

· Convadson carbon residu,

· Warna,

· Cooper strip dan silver strip,

· Viskositas kinematik,

· Kandungan air.

5.1.2 Laboratorium Analitik dan Gas

Bagian ini mengadakan pemeriksaan terhadap row material mengenai sifat-sifat kimianya, termasuk didalamnya tentang kerak dan finishing product. Alat-alat yang digunakan untuk analisa antara lain :

a. N2 analizer, untuk menganalisa sulfur, CL2, H2S.

b. Atomic Absorbtion Spectrofotometer (AAS), untuk menganalisa logam dan hidrokarbon.

c. Polychromator, untuk menganalisa semua metal yang ada dalam sampel air maupun zat organik.

d. Nuclear Magnitute Resonance (NMR), untuk menganalisa kandungan H2 dalam sampel avtur.

e. Portable Oxygen Tester (POT), untuk menganalisa kandungan oksigen dalam gas pada cerobong asap.

f. Infra red Spectrofotometer (IRS), untuk menganalisa kandungan kandungan oil dalam sampel air, juga menganalisa aromat dan minyak berat.

g. Spectro Fluorophotometer, untuk menganalisa kandungan oil dalam water slop.

h. Menganalisa bahan baku, stream product, dan finishing product untuk pabrik paraxylene.

5.1.3 Labotarorium Penelitian dan Pengembangan

Bagian ini bertujuan untuk mengadakan penelitian, misalnya :

a. Blending fuel oil

b. Lindungan lingkungan (pembersihan air buangan)

c. Evaluasi crude.
d. Di samping mengadakan penelitian rutin, laboratorium ini juga mengadakan penelitian yang sifatnya non-rutin, misalnya penelitian terhadap produk kilang di unit tertentu yang tidak biasanya dilakukan penelitian, guna mendapatkan alternatif lain tentang penggunaan bahan baku.

5.1.4 Ren. ADM / Gudang / Statistik


Bagian ini bertugas untuk mengatur administrasi  laboratorium, pergudangan, dan statistik.

5.2. Peralatan Utama

5.2.1. Laboratorium Pengamatan

1. Autoflash

Alat yang digunakan untuk mengecek titik nyala api (flash point) dimana ada 2 (dua) jenis pengukur titik nyala, yaitu termometer flash point Abel untuk fraksi ringan (bensin, kerosene) dan flash point Bens Shin Marfin untuk fraksi berat.

2.   Smoke Point Tester

Alat yang digunakan untuk mengukur smoke point (titik asap) dari suatu minyak yang mempunyai fraksi ringan.

3.  Cooper Strip Tester

Alat untuk megetahui pengaruh minyak terhadap tembaga. Dimana tes ini dapat digunakan untuk mengetahui kualitas minyak.

4. Hydrometer

Alat untuk mengukur spesific gravity (60/600 F) dari minyak yang berfraksi ringan dan fraksi berat.

5. Viskometer Bath

Alat untuk mengukur viskositas minyak fraksi ringan dan fraksi berat.

6. Water Content Tester

Alat yang digunakan untuk menganalisa kadar air dalam minyak, metode operasinya adalah destilasi, dimana rumus yang digunakan adalah :


% air   =
Volume air dalam penampung


x 100 %




           Volume sampel

7. Pure Point Tester

Alat yang digunakan untuk mengukur pure point (titik tuang) dari minyak, dimana yang diamati adalah temperatur minyak tertinggi pada saat minyak masih dapat dituang.

5.2.2. Laboratorium Analitika dan Gas

1. NMR (Nuclear Magnetik Resolution)

Digunakan untuk menganalisa adanya CHCl3 dalam bahan baku atau produk yang dihasilkan.

2. MCST (Micro Calorimetric Titrating System)

Digunakan untuk menganalisa kandungan H2S, Cl, S dalam minyak dengan metode titrasi, sebagai carrier digunakan helium dan oksigen.

3. AAS (Automatic Absorbtion Spectofotometric)

Digunakan untuk menganalisa semua metal baik dalam air maupun dalam minyak, juga untuk menganalisa TEL (Tetra Etil Lead) content dalam premium. Tipe dari AAS adalah single element, sebagai pembakarnya adalah acetylene dan N2O.

4. ICPS (Inductive Coupled Plasma Spectrophotometric)

Digunakan untuk analisa metal yang ada dalam air maupun minyak, dengan pembakarnya gas plasma (argon) dan memiliki tipe monomultifire.

5. (UV – VIS – NR Record Spectrophotometric)

Digunakan untuk menganalisa Si, NH3, furfural, metil etil keton, dan metal – metal lainnya. Lampu UV digunakan untuk menganalisa avtur dan naftalene.

6. Infra Red Spectrophotometer

Digunakan untuk menganalisa gugus senyawa fungsional secara kualitatif dan menganalisa oil content dalam air buangan secara kualitatif.

7. Spectrophotometer Fluorophotometer (RF – 520)

Digunakan untuk menganalisa zat – zat yang bisa berfluorisasi.

8. NMR Low Resolution

Digunakan untuk menganalisa kandungan hidrogen  dalam minyak aftur, JP – 4 dan       JP – 5.

9. Aparaat Carbon Determinator (WR – 12)

Digunakan untuk menganalisa kandungan karbon  dalam minyak dan katalis.

10. Sulphur Lamp Apparatur

Digunakan untuk analisa sulfur dalam bahan bakar minyak (premium, kerosene, solar, avtur).

11. Calorimetric Adiabatic

Digunakan untuk mengetahui nilai bakar dalam minyak.

12. POC (Portable Oil Content)

Digunakan untuk menganalisa oil content dalam air buangan

13. Karl Fiscer – Automatic Titrator


Digunakan untuk menganalisa kandungan air dalam minyak dengan solvent metanol.

14. Salt in Crude Analizer

Digunakan untuk menganalisa salt content dalam minyak.

5.2.3. Laboratorium Penelitian, Pengembangan dan Lindungan Lingkungan


Pada dasarnya laboratorium ini tidak memiliki alat – alat yang spesifik dalam melaksanakan tugasnya. Laboratorium ini dapat menggunakan fasilitas laboratorium lain. Laboratorium ini melakukan pengamatan dan penelitian, yang meliputi :

a) menganalisa sampel – sampel non rutin untuk penelitian

b) menganalisa peralatan untuk maintenace terhadap alat – alat yang ada

c) mengevaluasi dan mengadakan orientasi terhadap crude

d) menganalisa oil content yang tercecer di dermaga.

e) Menyalurkan air buangan / lindungan lingkungan

5.3. Prosedur Analisa

Prosedur analisa yang digunakan pada laboratorium adalah :

a.titrasi


f. viscosimeter


k. spectrofotometri

b. volumetri

g. flash point tester

l. destilasi

c. iodometri

h. IP Standard


m. chromatografi

d. microcolorimetri
i. Gravimetri


n. ASTM standar

e. refraksimetri
j. potensiometri

o. UOP standar

BAB VI

PENUTUP
6.1. KESIMPULAN

a) Pertamina Unit Pengolahan IV merupakan kilang minyak terbesar di Indonesia dengan kapasitas 300.000 barrel/hari. Dengan adanya proyek Debottlenecking maka kapasitas total pengolahan meningkat menjadi 348.000 barrel/hari

b) Pertamina Unit Pengolahan IV Cilacap merupakan satu – satunya kilang di Indonesia yang memproduksi bahan baku untuk minyak pelumas dengan menggunakan bahan baku minyak mentah dari Timur Tengah.

c) Kilang minyak Pertamina UP IV Cilacap merupakan pelopor dalam integrated plant di Indonesia. 

6.2. SARAN

a) Kerja keras, disiplin, dedikasi dan loyalitas dari karyawan dan pimpinan perlu dipertahankan bahkan ditingkatkan demi mempertahankan keteladanan Unit Pengolahan IV Cilacap ini.

b) Walaupun Unit Pengolahan IV Cilacap ini sudah merupakan unit modern, namun kilang – kilang minyak di negara maju masih lebih modern lagi. Oleh karena itu transfer teknologi hendaknya dipercepat lagi.

c) Pertamina diharapkan dapat menjembatani kerjasama antara dunia pendidikan dalam hal ini Perguruan Tinggi dengan dunia industri selain yang berupa praktek kerja.
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